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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu 
(sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi). Kecuali dengan 
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Penelitian ini mengkaji tentang bentuk ungkapan eufemisme dan 
skala kesantunan berbahasa dalam berita surat kabar Tribunjateng.com. 
Sejalan dengan hal itu, ada dua tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu 
(1) mendeskripsikan bentuk ungkapan dan skala pengukuran kesantunan 
berbahasa dalam berita surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan 
Februari-Maret 2020, (2) mendeskripsikan implikasi penggunaan 
eufemisme terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah wacana atau teks berita surat kabar Tribunjateng.com 
edaran bulan Februari-Maret 2020. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik baca dan teknik catat. Analisis data yang dilakukan 
penulis yaitu metode padan dengan teknik lanjutannya menggunakan 
teknik pilah unsur penentu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, terdapat kata 
yang mengandung ungkapan eufemisme dan skala kesantunan berbahasa 
dalam surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020 
dengan keseluruhan data 25, dengan rincian penggunaan singkatan berupa 
inisialen 5 data, akronim 6 data, dan bentuk yang dibakukan 1 data, 
penggunaan serapan 3 data, penggunaan istilah asing 3 data, penggunaan 
metafora 2 data, dan penggunaan perifrasis 5 data kemudian diukur 
menggunakan skala kesantunan berbahasa berupa skala kerugian-
keuntungan (Cost-Benefit-Scale) sebanyak 48% dan skala ketaklangsungan 
(Indirectness Scale) sebanyak 52%. Simpulan yang dapat diambil pada 
penelitian tersebut, bahwa ungkapan eufemisme dapat bermanfaat bagi 
siswa agar lebih memahami ungkapan eufemisme dalam penulisan teks 
berita, bagi guru sebagai referensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
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This study examines the form of euphemism and language 
politiness scales in the Tribunjateng.com newspaper news. In line with 
this, there are two research objectives to be achieves, namely (1) 
describing the form of euphemism expressions and the language politiness 
measurement scale in the Tribunjateng.com newspaper news published in 
February-March 2020, (2) describing the implications of using euphemism 
for learning Indonesian Junior High School. 
This study uses a qualitative method. Sources of data in this study 
are discourse or news texts from the Tribunjateng.com newspaper in 
Ferbuary-March 2020. The data collection techniques used were reading 
and note-taking and note-taking techniques. The data analysis was done 
by the author, namely the equivalent method with the advanced technique 
using the determining element sorting technique. 
Based on the results of research conducted by researchers, there 
are words containing euphemism expressions  and language politiness 
scales in the Tribunjateng.com newspaper circulates from February-
March 2020 with a total of 25 data, with details of the use of abbreviations 
in the form of inituals 5 data, acronym 6 data, and forms that standardized 
1 data, use of 3 data absorption, use of 3 foreign terms data, the use of 2 
data metaphors, and the use of 5 data periphrasis were then measured 
using a language politiness scale in the form of a 48% Cost-benefit-scale 
and 52% indirectness scale. The conclusion thart can be drawn drom this 
research is that euphemism expressions can be useful for students to better 
understand euphemism expressions in news text writing, for teachers as a 
reference in Indonesian language learning, especially news texts, and for 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Eufemisme (euphemism) adalah pemakaian kata atau bentuk 
lain untuk menghindari bentuk larangan atau kata tabu. Eufemisme 
juga merupakan fenomena kebahasaan yang cukup unik dan 
menarik untk dikaji dan diteliti. Nilai-nilai eufemisme dalam bahasa 
berkaitan erat dengan latar belakang sosial budaya masyarakat 
penuturnya. Eufemisme juga termasuk bentuk toleransi dalam 
komunikasi yang sudah ada sejak zaman dahulu dan berkembang 
sampai sekarang. Penggunaan eufemisme dianggap penting karena 
kesantunan seseorang dalam bertutur dapat mencerminkan karakter 
penuturnya, sehingga dalam kondisi apapun penutur dapat memilih 
kata-kata yang baik dalam mengungkapkan perasaannya. 
Muhammad (2017:1) salah satu bentuk pemakaian bahasa di 
dalam kehidupan mayarakat sehari-hari mempunyai peranan penting 
yaitu digunakan untuk alat berkomukasi penutur untuk 
menyampaikan pesan kepada lawan tutur. Eufemisme merupakan 
bentuk ungkapan halus yang biasanya digunakan untuk menghindari 
penyebutan secara langsung yang dianggap tabu, kasar, dan berbau 
porno. Sutarman (2017:47) dalam sebuah proses komunikasi 
eufemisme berguna untuk menjaga perasaan antara penutur dan 





nyaman terhadap pemakaian kata tersebut. Kecenderungan 
bertambahnya penggunaan eufemisme dipengaruhi karena adanya 
kesantunan berbahasa yang lebih menekankan cara pelaksanakan 
sesuatu yang lebih penting daripada sesuatu itu sendiri menurut 
Markhamah, 2009:136 (dalam Sutarman, 2017:48). 
Fungsi bahasa untuk komunikasi tidak bisa dilepaskan dari 
aspek budaya yang berlaku pada suatu kelompok masyarakat 
tertentu. Salah satu aspek budaya yang melekat dalam penggunaan 
bahasa yaitu adanya kesantunan berbahasa ketika berkomunikasi 
dengan orang lain. Selain bersangkutan dengan bidang semiotika 
eufemisme juga berkaitan dengan bidang sosiolinguistik menurut 
Chaer (dalam Muhammad, 2017:9). Eufemisme biasanya diperoleh 
dalam komunikasi masyarakat sehari-hari, salah satunya yaitu yang 
ditemukan dalam berita surat kabar Tribunjateng.com. Dalam 
rubrik berita surat kabar ditemukan penghalusan kata yang 
digunakan dalam penulisan berita, penulisan berita bermanfaat 
untuk memberikan informasi sehingga mempermudah pembaca 
dalam memahami isi berita yang sedang dikaji. Dengan adanya 
bahasa masyarakat menjadi lebih mudah dalam memperoleh 
informasi penting baik dari media cetak atau media massa. Media 
tersebut bisa digunakan untuk melakukan komunikasi terutama 
pada masyarakat Indonesia. Salah satu contoh penggunaan media 




Secara tidak langsung surat kabar ialah cara untuk 
menyiarkan berita produk jurnalistik dan bermanfaat sebagai 
proses pembinaan bahasa yang kekukuhannya terletak pada 
kemampuan dalam menggunakan bahasa secara terampil ketika 
memberikan informasi atau hiburan.  Penggunaan eufemisme dapat 
berpengaruh dalam penulisan surat kabar. Peran surat kabar dalam 
pembinaan bahasa bersifat positif ataupun negatif tergantung 
bagaimana insan pers dalam menggunakan bahasa secara 
konseptual. Muhammad (2017:3) kecenderungan pemakaian 
eufemisme sering dijumpai dalam berita surat kabar yang berfungsi 
untuk membantu pembaca agar mengurangi tabu bahasa dan 
presepsi atau kesan kasar. Penggunaan penghalusan bahasa di 
dalam surat kabar merupakan gejala umum dalam masyarakat 
Indonesia sesuai dalam peraturan perundang-undangan mengenai 
pers. Hal ini dilakukan untuk menghindari salah persepsi 
masyarakat terhadap berita tersebut karena sekarang ini informasi 
dalam berita media massa mudah menyebar sejak orde reformasi 
sehingga mengakibatkan lahirnya kebebasan pers ketika 
menerbitkan rubrik berita yang tidak terbatas lagi berbeda pada 
waktu orde baru. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembatasan 





Seperti halnya pada berita surat kabar Tribunjateng.com 
pemakaian pembatasan kata sangat diperlukan terutama kepada 
pembaca yang akan melakukan penelitian terhadap kasus yang 
sama. Mengenai persoalan penggunaan eufemisme atau 
penghalusan kata menjadi menarik untuk diungkapkan dalam 
penelitian ini, sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap 
pembelajaran dan pengembangan bahasa. Pada interaksi 
pembelajaran di dalam kelas, tidak jarang ungkapan yang bernilai 
kasar sering dilontarkan guru kepada peserta didik dengan maksud 
supaya siswa tersebut mengikuti yang diinginkan guru. Dibalik 
ungkapan kasar tersebut terdapat dampak yang tidak baik bagi 
peserta didik maupun guru. Adapun dampak yang dapat terjadi 
misalnya hilangnya kepercayaan diri peserta didik yang diakibatkan 
oleh perkataan guru yang mendiskreditkan peserta didik di depan 
teman sekelasnya dan terhadap guru yang bersangkutan, karena 
guru tersebut dinilai terlalu kasar dan tidak menghargai peserta 
didik sebagai muridnya. 
Peristiwa penggunaan eufemisme berkaitan penting dalam 
kehidupan terutama dalam pemakaian bahasa, dikarenakan hal ini 
masyarakat masih banyak yang belum mengetahui batasan 
pemakaian bahasa yang dianggap halus atau kasar terutama pada 
anak-anak dalam menggunakan bahasa yang masih dianggap kurang 




Irawati (2015:2) penggunaan eufemisme dalam media massa 
atau surat kabar sangat membantu pembaca untuk mengurangi 
presepsi atau kesan kasar dan wajib sensor. Misalnya “Telah terjadi 
kecelakaan adu banteng di jalur pantura kramat yang menyebabkan 
Dwi Sariningsih siswa pelajar menengah atas tewas mengenaskan” 
dari wacana kutipan teks berita tersebut kata Dwi Sariningsih 
dianggap biasa saja oleh masyarakat namun dalam pembelajaran 
kata Dwi Sariningsih dianggap kurang halus dan dapat 
menyinggung perasaan keluarga korban. Seharusnya dalam 
penggunaan eufemisme yang baik kata Dwi Sariningsih digantikan 
dengan kata DS karena dengan singkatan tersebut dapat 
merahasiakan identitas korban sehingga dapat dikatakan santun 
terutama dalam pengukuran menggunakan skala kesantunan 
berbahasa menurut Leech (dalam Ghoni 2018) wacana teks berita 
tersebut dilihat dari skala kerugian-keuntungan yaitu kata Dwi 
Sariningsih merupakan tuturan yang memberikan kerugian oleh 
lawan tutur maka kata tersebut dianggap kurang santun oleh 
keluarga terutama oleh peserta didik ketika sedang menanggapi 
mengenai isi teks berita karena kata Dwi Sariningsih mengarah 
kepada kalimat menyebabkan Dwi sariningsih siswa pelajar 
menengah atas tewas mengenaskan. Akan tetapi jika penulisan 




memberikan keuntungan kepada lawan tutur atau pembaca berita 
sehingga tuturan tersebut dianggap santun.  
Berdasarkan persoalan yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti berpendapat bahwa penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengetahui penggunaan bentuk ungkapan eufemisme agar dapat 
dijadikan referensi guru dalam berbicara di depan kelas dan peserta 
didik agar dapat menggunakan kesantunan berbahasa yang baik 
terutama dalam  materi pembelajaran teks berita pada kelas VIII 
semester ganjil. Oleh sebab itu, peneliti mencoba penelitian yang 
berjudul ”Eufemisme pada Berita Surat Kabar Tribunjateng.com 
Edaran Bulan Februari-Maret 2020 dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
atas, masalah dapat diidentifikasi oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Adanya penggunaan gaya bahasa terhadap bentuk ungkapan 
eufemisme dalam berita surat kabar Tribunjateng.com bulan 
Februari-Maret 2020. 
2. Adanya penggunaan bentuk ungkapan eufemise dalam berita 




3. Adanya penggunaan ungkapan eufemisme terhadap kesantunan 
berbahasa dan diukur dengan skala kesantunan yang ditemukan 
dalam berita surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan 
Februari-Maret 2020 yang kurang dipahami masyarakat 
Indonesia. 
4. Implikasi penggunaan bentuk ungkapan eufemisme terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas diperlukan 
pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan fokus dengan 
masalah yang diteliti maka peneliti membatasi masalah hanya 
dengan:  
1. Penggunaan bentuk ungkapan eufemisme dalam berita surat 
kabar Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020. 
2. Penggunaan ungkapan eufemisme yang diukur dengan skala 
kesantunan berbahasa yang ditemukan pada berita surat kabar 
Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020. 
3. Implikasi bentuk ungkapan eufumisme terhadap pembelajaran 







D. Rumusan Masalah 
Secara umum, rumusan masalah yang digunakan dalam 
penelitian ialah untuk mengetahui eufemisme pada berita surat 
kabar Tribunjateng.com edaran bulan februari-maret 2020 dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
Sehingga peneliti akan merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk ungkapan eufemisme dan skala pengukuran 
kesantunan berbahasa dalam berita surat kabar Tribunjateng.com 
edaran bulan Februari-Maret 2020? 
2. Bagaimana implikasi penggunaan eufemisme terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak 
dicapai  peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan bentuk ungkapan eufemisme dan skala 
kesantunan berbahasa dalam berita surat kabar Tribunjateng.com 
edaran bulan Februari-Maret 2020 
2. Mendeskripsikan implikasi penggunaan eufemisme terhadap 







F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 
penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Berikut ini adalah 
uraian dari manfaat itu: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 
khasanah keilmuwan khususnya pada kajian eufemisme dan 
kesantunan berbahasa, sehingga dapat memberikan kontribusi 
tentang penggunaan ungkapan eufemisme terhadap kesantunan 
berbahasa serta dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang 
bidang kebahasaan. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang dapat disampaikan kepada 
siswa, guru, sekolah, dan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa, penelitian ini memiliki manfaat untuk menjadikan 
acuan serta menambah ilmu pengetahuan tentang penggunaan 
ungkapan eufemisme terhadap kesantunan berbahasa yang 
ditemukan pada berita surat kabar. 
b. Bagi guru, melalui hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai 
bahan pertimbangan untuk memperbaiki bentuk kosakata 
ungkapan halus dan kesantunan berbahasa ketika melakukan 




c. Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini digunakan untuk 
menyampaikan masukan berupa informasi terhadap pihak 
sekolah supaya meningkatkan kualitas berbahasa bagi peserta 
didik dan pendidik terhadap penggunaan kosakata ungkapan 
halus dan kesantunan berbahasa agar diterapkan dalam dunia 
pendidikan. 
d. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat memperluas wawasan ilmu 
pengetahuan peneliti terutama dalam kajian eufemisme 
menganalisis data berdasarkan skala kesantunan berbahasa 
dan dan juga sebagai bahan referensi sebagai bahan kajian 
penelitian dalam bidang bahasa Indonesia khususnya tentang 












Eufemisme termasuk ke dalam pergeseran makna. 
Pergeseran makna dapat terjadi pada kata, frasa, bahkan 
kalimat. Pergeseran makna dapat terjadi dengan menggantikan 
simbol baik berupa kata, frasa, maupun kalimat dengan yang 
baru dan maknanya akan bergeser. Beberapa pendapat yang 
dikembangkan oleh pakar bahasa mengenai pemakaian bentuk 
ungkapan eufemisme di dalam wacana masyarakat. Eufemisme 
atau eufemismus berasal dari bahasa Yunani yaitu eufhemizein 
artinya mempergunakan kosakata untuk mencapai tujuan yang 
baik. Eufemisme merupakan pemakaian kata atau bentuk lain 
untuk menggantikan kata kasar atau kata yang kurang sopan 
(Rezeki, 2019:78).  
Kata yang dianggap tabu untuk diucapkan perlu 
digantikan dengan kata-kata lain yang dirasa lebih baik 
konotasinya sebagai bentuk penghormatan pada orang lain yang 
akan diajak bicara. Kata tabu juga diartikan sebagai kata 
pantangan yang artinya sama dengan larangan berbicara dengan 
kalimat yang kasar Sutarman (2017:14). Dalam bahasa tersedia 





maksud meskipun maknanya sama akan tetapi kata-kata tidak 
menyinggung perasaan orang lain Sutarman (2017:65). Dalam 
penggunaan eufemisme dalam komunikasi merupakan suatu 
kebutuhan yang sudah dilakukan setiap hari, bahkan pada 
konteks tertentu memang harus terjadi. Masyarakat Indonesia 
ialah masyarakat yang berbudi dan sangat menjunjung tinggi 
sopan santun dalam berbahasa serta sangat peka terhadap 
permasalahan etika khususnya dalam etika berbicara harus 
menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut Sutarman 
(2017:109).  
Tujuan penggunaan eufemisme yang ditemukan 
ditujukan untuk menjaga perasaan orang agar tidak tersinggung. 
Selain itu, penelitian tersebut menyebut bahwa eufemisme 
dapat mengalami perubahan makna dari waktu ke waktu. Kata 
yang dahulu dianggap sebagai kata yang tabu kini atau di masa 
yang akan datang dapat bermakna biasa apabila terdapat bentuk 
ungkapan pada berita surat kabar Tribunjateng.com edaran 
bulan Februari-Maret 2020 baru yang dianggap lebih baik dan 
santun untuk menggantikan kata yang dianggap tabu tersebut 
menurut Yunus (2016:74). Menurut Sutarman (2017:66) 
berdasarkan penggunaan yang ditemukan bahwa ungkapan 





a. Penggunaan Singkatan 
Singkatan merupakan bentuk pemendekan kata yang 
masih bersifat umum. Penyingkatan dapat dilakukan pada 
satu kata, dua kata maupun beberapa kata menjadi satu 
deretan huruf. Bentuk penyingkatan ada yang bersifat 
kreasi perseorangan maupun dengan pola pola yang sudah 
dibakukan penggunaannya. Singkatan secara umum 
memiliki 3 bentuk yaitu: 
1. Inisialen  
Inisialen merupakan bentuk singkatan dari 
beberapa kata yang dibentuk dengan mengambil huruf 
awal tiap kata menjadi satu deretan huruf. Misalnya: 
kata WC. Kata tersebut merupakan bentuk penyingkatan 
dari kata water close. Penggunaan kata WC lebih halus 
untuk digunakan dibandingkan kata jamban. 
2. Akronim  
Akronim merupakan bentuk penyingkatan yang 
jauh lebih populer. Akronim juga termasuk bentuk 
singkatan yang berupa gabungan huruf awal, gabungan 
suku kata, ataupun gabungan huruf dan suku kata dari 
deret kata yang diperlakukan sebagai kata. Misalnya: 
kata jablai. Kata jablai merupakan akronim dari kata 




untuk digunakan dibandingkan kata jarang dibelai 
karena mengandung makna yang kasar. 
3. Bentuk yang dibakukan 
Penggunaan bentuk singkatan tertentu harus 
dituliskan secara konsisten sesuai dengan ketentuan 
yang sudah dibakukan. Misalnya: kata cm. Kata cm 
merupakan penyingkatan yang dibakukan dari kata 
centimeter namun penggunaan kata cm dianggap lebih 
halus dibandingkan dengan kata centimeter karena 
penulisan yang baik dan biasa digunakan dalam 
perhitungan yaitu cm bukan centimeter. 
b. Penggunaan Serapan 
Penggunaan serapan pada hakikatnya mengacu pada 
kasus kebahasaan yang sama yaitu menyerap atau 
mengambil kata istilah asing maupun bahasa daerah. Tanpa 
mengadopsi kata atau istilah dari bahasa lain suatu bahasa 
akan sulit berkembang. Misalnya: kata vagina. Kata 
tersebut merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang 
berarti alat kelamin perempuan. Penggunaan kata serapan 
tersebut dianggap lebih halus dibandingan arti 






c. Penggunaan Istilah Asing 
Penggunaan istilah asing pada ungkapan eufemisme 
digunakan untuk menghaluskan atau menyamarkan suatu 
makna yang dimaksud. Penggunaan eufemisme pada istilah 
tertentu banyak menggunakan istilah dari bahasa Inggris 
atau bahasa daerah. Misalnya: kata making love. Kata 
tersebut merupakan istilah asing dari bahasa Inggris yang 
berarti bersetubuh tetapi penggunaan kata bersetubuh 
dianggap lebih kasar sehingga kata making love digunakan 
untuk menyamarkan makna dari kata bersetubuh. 
d. Penggunaan Metafora 
Penggunaan metafora merupakan semacam analogi 
untuk membandingkan dua hal secara langsung tetapi 
dalam bentuk yang singkat. Hal yang dibandingkan 
menyangkut sifat, keadaan, bentuk, ukuran dari suatu benda 
dengan benda lain bisa menyangkut benda hidup atau benda 
mati. Misalnya: kata buaya darat. Kata metafora tersebut 
memiliki dua makna yaitu buaya darat sebagai laki-laki 
playboy dan buaya darat sebagai binatang buas yang hidup 
di air dan darat. Akan tetapi penggunaan kata buaya darat 
yang mengarah pada laki-laki playboy dianggap lebih halus 





e. Penggunaan Perifrasa 
Perifrasis yaitu menggunakan kata lebih banyak dari 
yang diperlukan.  Menurut Keraf (dalam Sutarman 
2017:85) perifrasis juga merupakan suatu pengungkapan 
kembali sebuah teks, suatu tulisan, atau suatu karya dalam 
bentuk lain dengan mempertahankan urutan idenya, 
biasanya dalam bentuk yang lebih singkat. Misalnya: 
kalimat pulang ke pangkuan illahi. Kalimat tersebut 
bersinonim dengan kata mati. Namun penggunaan kata mati 
dianggap memiliki makna yang kasar sehingga kata 
tersebut disamarkan dengan kalimat pulang ke pangkuan 
illahi agar terdengar lebih halus. 
































Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan eufemisme terjadi di kehidupan masyarakat juga 
seringkali terdapat pada dunia pemberitaan. Kebiasaan dalam 
penghalusan kata sudah menjadi salah satu adat-istiadat 
masyarakat di berbagai daerah yang sudah mengenal tentang 
eufemisme misalnya masyarakat yang berasal dari Bali, Jawa, 
Betawi, Sunda, maupun dari Melayu dalam menggunakan 
bahasa daerah ataupun bahasa Indonesia harus memperhatikan 
kosakata tuturan yang akan disampaikan. 
 
2. Eufemisme Bagian dari Kesantunan Berbahasa 
Bahasa mempunyai peranan utama dalam kehidupan 
masyarakat  sehari-hari yaitu memakai bahasa yang digunakan 
sebagai alat berkomunikasi. Bahasa juga merupakan suatu 
sistem semiotik yang terdiri dari berbagai jenis unsur isyarat 
dan hubungan antar unsur-unsur menurut pendapat Nababan 
(dalam Sutarman,2017:101). Bahasa pada hakikatnya yaitu 
untuk menyampaikan pemikiran dan perasaan di dalam 
kehidupan berbudaya yang langsung berhubungan dengan 
kesantunan berbahasa (Hermaji, 2016:121). Kesantunan 
berbahasa ialah kemampuan seseorang untuk bertutur secara 
halus dan dalam tuturannya tersebut memiliki maksud yang 




membuat lawan tutur merasa nyaman dan tidak menimbulkan 
kesalahpahaman antara penutur dan lawan tutur menurut 
Pranawo (dalam Astuti, 2017:132).  
Ketika kita berinteraksi agar tidak menimbulkan 
kesalapahaman maka dalam suatu pertuturan dengan adanya 
kata. Konsep yang dilambang bunyi yaitu tidak lain daripada 
yang lazim disebut dengan makna, oleh karena itu bahwa setiap 
kata memiliki makna. Misalnya kata-kata yang maknanya 
berdekatan atau bersinonim seperti kata meninggal, mati, wafat, 
tewas, berpulang, dan mampus yang objeknya berbeda-beda 
menurut Chaer (2010:15). 
Salah satu aspek budaya yang melekat dalam bahasa 
ialah perlu adanya kesantunan berbahasa untuk menjalin suatu 
komunikasi dalam kehidupan masyarakat. Ada kaitan erat 
antara eufemisme dengan kesantunan berbahasa karena suatu 
ungkapan halus tidak jauh dari suatu kesantunan dalam 
berbahasa (Sutarman 2017:101). Kesantunan menunjukkan 
perilaku yang memuat nilai kesantunan dalam pergaulan 
masyarakat sehari-hari. Kesantunan berbahasa ialah upaya yang 
dilakukan oleh penutur agar menghindari pengucapan bahasa 
yang tidak boleh membuat lawan tutur menjadi malu, 





Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
kesantunan ini biasa disebut dengan “tatakrama”. Agar dapat 
berbahasa dengan santun maka perilaku harus disesuaikan 
dengan etika dalam berbahasa sehingga penguasan bahasa 
dapat terlihat dengan baik. Karena kesantunan dalam bertutur 
dapat mencerminkan karakter penuturnya dalam kondisi 
apapun. 
 
3. Skala Pengukuran Kesantunan Berbahasa terhadap Bentuk 
Ungkapan Eufemisme 
Dalam sebuah kesantunan berbahasa perlu adanya skala 
pengukuran guna mengetahui kata tersebut dikatakan santun 
atau tidak. Skala kesantunan merupakan suatu rentangan 
tingkatan untuk menentukan kesantunan dalamsebuah tuturan. 
Semakin tinggi tingkatan di dalam skala kesantunan, semakin 
santunlah suatu tuturan. Sebaliknya, kurang santunlah suatu 
tuturan yang berada pada tingkatan skala kesantunan yang 
rendah. 
 Menurut pendapat Leech (dalam Asror, 2018) setiap 
maksim interpersonal itu dapat dimanfaatkan untuk 
menentukan peringkat kesantunan sebuah tuturan. Skala 
kesantunan berbahasa yang sesuai dengan penggunaan 




a. Skala kerugian-keuntungan (Cost-benefit scale) yaitu jika 
semakin memberikan keuntungan kepada lawan tutur maka 
semakin santunlah tuturan itu. Tetapi apabila tuturan yang 
memberikan keuntungan kepada penutur merupakan tuturan 
yang kurang santun. Misalnya dalam kutipan teks berikut  
 
Pemandu : Iya, ada tidak ada nantikan kalau sekarang     
belum bisa disimpulkan tapi ada kata yang 
hilang dalam kata itu besar sekali artinya, 
yang al-maidah dipakai bohong 
Narasumber : Jadi yang dipakai itu transkrip asli ini tanpa  
pakai malah lebih parah. Menurut saya, nanti 
mungkin ahli Bahasa Linguistik akan lebih 
parah jadi memposisikan alat almaidah ini 
sebagai alat membohongi begitu, kalau pakai 
malah lebih parah maka kita uji saja.  
 
Di dalam skala keuntungan kerugian, suatu tuturan 
akan menjadi tidak santun jika semakin mengurangi 
keuntungan pada lawan tutur. tuturan narasumber 
mengurangi keuntungan dari lawan tuturnya ini terlihat 
pada tuturan mungkin Ahli Bahasa Linguistik akan lebih 
parah terlihat disini menyindir narasumber lain yang nota 
bene ahli linguistik yang tidak sepaham dengannya. Maka 
contoh diatas bisa dinamakan sebagai skala kerugian-
keuntungan. 
b. Skala Ketaklangsungan (indirectness scale) yaitu jika 
tuturan semakin tidak langsung maka semakin santunlah 




semakin kurang santunlah tuturan itu. Misalnya dalam 
kutipan berikut:  
Pemandu : Baik, pengacaranya Basuki Cahya Purnama  
        Munaf Al-Aidi. Oh.. Muanas  
Narasumber : Saya justru sangat menyesalkan kepada  
Mas Buni kenapa gitu lho beliaukan cukup, 
latar belakangnya kan dosen jurnalistik 
begitu tapi artinya kenapa membuat posting 
itu gitu lho  
 
Menjadi tidak santun karena tuturan pihak 
narasumber yakni Saya justru sangat menyesalkan kepada 
Mas Buni kenapa gitu lho menyampaikan langdung bahkan 
menunjuk nama orang yang ada di situ ini tidak santun 
karena tuturan tersebut mengarah langsung pada orang 
yang dituju. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan skala pengukuran kesantunan berbahasa terhadap 
ungkapan eufemisme saling berkaitan karena sebuah ungkapan 
ataupun tuturan perlu dengan adanya pengukuran agar 
ungkapan tersebut lebih dikatakan santun atau tidaknya. 
 
4. Surat Kabar 
Surat kabar merupakan salah satu media komunikasi 
tulis dan massa. Di Jawa Tengah, berita surat kabar merupakan 
media yang paling sering dibaca oleh masyarakat. Oleh karena 




dan benar saja tetapi juga perlu memperhatikan aspek 
penggunaan eufemisme terhadap kesantunan berbahasanya. 
Irawati (2016:2) berita surat kabar merupakan suatu alat 
komunikasi yang berisi informasi aktual dari berbagai macam 
aspek kehidupan baik berita ekonomi, kriminal, politik, seni 
dan olahraga, luar negeri maupun dalam negeri. Surat kabar 
lebih mengutamakan pada penyampaian informasi berita aktual 
agar dapat diketahui masyarakat luas. Sebagai salah satu bentuk 
komunikasi massa karena surat kabar menjadi sarana untuk 
menyiarkan produk jurnalistik. Oleh sebab itu, surat kabar 
memegang peranan yang sangat penting di masyarakat karena 
komunikasi massa memiliki fungsi sebagai surveillance 
(pengawasan), social learning (pendidikan sosial), 
penyampaian informasi, tranformasi budaya dan sosialisasi, 
serta sebagai media hiburan menurut Bungin (dalam Astuti 
2017:131).  
Penyampaian informasi melalui surat kabar bisa 
dilakukan melalui media cetak ataupun online, tetapi penelitian 
ini akan meneliti surat kabar melalui media massa. Media 
massa ialah salah satu jenis media yang disukai masyarakat 
serta mempunyai sifat yang khusus. Kekhususan media massa 
terletak pada jaringan internet dengan menggunakan perangkat 




mengakses informasi dengan cepat atau terkini. Dikatakan 
terkini karena media massa dapat meningkatkan informasi 
berita dari waktu ke waktu dan peristiwa yang sedang 
berlangsung karena sejauh apapun tempatnya jika didukung 
oleh fasilitas teknologi internet maka berita informasi mudah 
diakses oleh pembaca menurut Yunus (dalam Safitri 2018:38-
39). 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan eufemisme pada surat kabar akan membantu 
pembaca untuk menurunkan presepsi masyarakat terhadap isi 
berita yang dikaji dan penggunaan eufemisme atau penghalusan 
kata dilakukan pada surat kabar media massa memang praktis 
sehingga mudah diakses di manapun dan kapanpun sesuai yang 
di inginkan.  
 
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya 
merupakan cara untuk berkomunikasi sehingga proses 
pembelajaran bahasa digunakan agar dapat meningkatkan 
kemampuan pembelajaran berkomunikasi yaitu seperti untuk 
memberikan pesan, baik secara lisan atau tertulis dan untuk 




yang disampaikan seacara lisan dengan kegiatan menyimak 
ataupun tertulis dengan kegiatan membaca.  
Pembelajaran bahasa Indonesia di SMP yaitu mengenai 
menyajikan informasi dalam bentuk teks berita ditemukan pada 
jenjang SMP kelas VIII semester ganjil. Hal tersebut sudah 
diatur oleh satuan pendidikan dengan menyesuaikan pada  
kurikulum 2013 (K13). Kompetensi dasarnya yaitu (4.1) 
Menyimpulkan isi dari berita (membanggakan dan memotivasi) 
yang dibaca dan didengar.  
Materi pelajaran bahasa Indonesia yang sudah 
dijelaskan pada kompetensi dasar di atas berkaitan dengan 
bentuk ungkapan eufemisme penggunaan eufemisme terhadap 
kesantunan berbahasa yang terdapat dalam materi pembelajaran 
menyimpulkan serta menanggapi isi berita agar penulisannya 
menggunakan bahasa yang baik dan benar. Surat kabar dalam 
rubrik berita berisi bentuk ungkapan eufemisme terhadap 
kesantunan berbahasa bisa dijadikan sebagai contoh dalam 
proses pencapaian kompetensi pada standar kompetensi. 
Alokasi waktu yang diperlukan dalam pembelajaran dapat 
menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Namun 
pada umumnya alokasi waktu yang tersedia dalam 
pembelajaran ialah dua minggu dikali empat jam pelajaran 




Dalam menciptakan sebuah pembelajaran hendaknya 
guru dapat menarik perhatian dan motivasi siswa agar hasil 
belajar dapat tercapai secara yang optimal. Perhatian dapat 
dilakukan dengan hal yang dapat membangkitkan semangat 
belajar peserta didik seperti adanya rasa humor yang dimiliki 
guru, unsur yang membuat kaget, menegangkan mencontohkan 
salah satu ilustrasi dengan alat peraga. Adapun motivasi belajar 
yang berkaitan langsung dengan lingkungan kelas atau sekolah, 
adanya hadiah atau pujian kepada peserta didik.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan peneliti bermanfaat untuk mengetahui 
kemurnian penelitian yang terkait dengan judul. Penelitian ini baik 
sebagai pembanding maupun sebagai penguat kerangka teori, 
antara lain:  
Tia Rubby dan Dardanila (2008) dalam jurnal ilmiah 
bahasa dan sastra yang berjudul “Eufemisme pada Surat Kabar 
Harian Seputar Indonesia”. Hasil analisis  penelitian dalam surat 
kabar harian Seputar Indonesia menunjukkan ada tujuh bentuk 
eufemisme yakni (1) ekspresi figuratif, (2) flipansi, (3) 
sirkomlokusi, (4) singkatan, (5) satu kata untuk menggantikan satu 




tujuh bentuk di atas, bentuk yang sering muncul pada surat kabar 
harian Seputar Indonesia ini yaitu bentuk eufemisme satu kata 
untuk menggantikan kata yang lain, dari bentuk tersebut data yang 
diperoleh menunjukkan angka presentase sebanyak 40%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tia Rubby dan Dardanila dengan 
penelitian penulis ialah sama-sama menganalisis meneneliti 
tentang bentuk pemakaian ungkapan eufemisme pada surat kabar. 
Perbedaan pada penelitian ini adalah peneliti menganalisis bentuk 
ungkapan eufemisme dan kemudian diukur menggunakan skala 
sedangkan penelitian yang dilakukan Tia Rubby dan Dardalia 
hanya meneliti bentuk ungkapan eufemisme saja. 
Mislikhah, St (2014) telah menyelesaikan penulisan 
artikelnya yang diterbitkan dalam jurnal International Journal of 
Islamic Studies berjudul “Kesantunan Berbahasa” yang lebih 
mengacu pada kesantunan berbahasa yang tecermin di dalam cara 
seseorang berkomunikasi menggunakan tanda verbal. Ketika 
berkomunikasi, lebih mengarah pada aturan budaya di lingkungan 
masyarakat, tidak hanya sekadar menyampaikan ide yang 
dipikirkan. Tujuan utama penelitian ini ialah mempermudah dalam 
berkomunikasi. Persamaan penelitian yang dilakukan Mislikhah, St 
dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang kesantunan 
berbahasa dan perbedaan penelitian ini terdapat pada obyek 




pengukuran kesantunan berbahasa terhadap bentuk ungkapan 
eufemisme sedangkan penelitian yang dilakukan Mislikhah yaitu 
kesantunan berbahasa di dalam cara seseorang berkomunikasi 
menggunakan tanda verbal. 
Yunus (2016) dalam jurnal bahasa dan sastra telah 
ditemukan hasil penelitian yang dilakukan Yunus dengan judul  
“Penggunaan Eufemisme Di Bagian Obituari Harian Kompas”. 
Data yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 43 kosakata 
berita kematian harian Kompas yang diterbitkan dari September 
2015 sampai April 2016. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa 
eufemisme yang dipergunakan dalam berita kematian mempunyai 
latar belakang yang merangkum kesederhanaan dan meningkatkan 
jasa yang diberikan oleh orang yang dilaporkan dalam berita 
tersebut. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
Yunus yaitu sama-sama meneliti tentang kajian eufemisme dan 
letak perbedaannya yaitu pada hasil penelitian. Penelitian yang 
dilakukan Yunus untuk merangkum dan meningkatkan jasa yang 
diberikan oleh orang yang dilaporkan sedangkan peneliti untuk 
memperhalus dan menyamarkan makna. 
Tri Astuti dan Tri Wahyudi (2017) dalam penelitian yang 
ditemukan pada jurnal KIBASP (Kajian Bahasa, Sastra dan 
Pengajaran) yang berjudul pada “Kesantunan Berbahasa Dalam 




memaparkan tingkat kesantunan berbahasa dalam surat kabar 
Linggau Pos. Metode pengumpulan datanya yang digunakan yaitu 
memakai metode dokumentasi, simak, baca, dan catat. Hasil 
penelitian ini diperoleh 49 kalimat yang menaati serta menyalahi 
etika kesantunan berbahasa. Persamaan penelitian yang dilakan 
peneliti dengan Tri Astuti dan Tri Wahyudi yaitu sama-sama 
meneliti mengenai kesantunan berbahasa dalam obyek berita surat 
kabar dan perbedaan pada penelitian ini adalah pada tujuan 
penelitian. Penelitian yang dilakukan Tri Astuti dan Tri Wahyudi 
melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kesantunan 
berbahasa sedangkan yang dilakukan peneliti yaitu untuk 
mengetahu skala kesantunan yang ditemukan pada bentuk 
ungkapan eufemisme. 
Sucia WInita dan Ermanto (2018) telah menyelesaikan 
artikelnya yang kemudian diterbitkan dalam Seventh International 
Conference on Languages and Arts (ICLA)  yang berjudul 
“Euphemisme In The Headlines Of Haluan Newspaper” dengan 
tujuan untuk menggambarkan penggunaan eufemisme dan latar 
belakangnya dalam tajuk utama Haluan edisi februari 2018. 
Metode yang dipakai dalam penelitan ini yakni metode deskriptif.  
Hasil penelitian ini menerangkan mengenai penggunaan 
eufemisme pada subjek penelitian ialah dalam bentuk ekspresi 




dan jargon. Persamaan penelitianyang dilakukan peneliti dengan 
Sucia Winita dan Ermanto yaitu meneliti tentang penggunaan 
eufemisme. Letak perbedaan pada penelitian ini yaitu pada hasil 
penelitiannya. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
penggunaan eufemisme untuk mengetahui skala kesantunannya 
sedangkan yang dilakukan Sucia Winita dan Ermanto untuk 
mengetahui latar belakangnya. 
Penelitian Rezeki Rika Jayanti, dkk (2019) dalam jurnal 
penelitian Universitas Balikpapan berjudul “Eufemisme dan 
Difemisme Pada Judul Berita Surat Kabar Harian Balikpapan Pos 
Periode April-Mei 2018”. Tujuan yang dilakukan peneliti yakni 
memaparkan mengenai manfaat serta bentuk dari pemakaian 
eufemisme dan disfemisme pada judul berita surat kabar harian 
BALIKPAPAN POS periode April-Mei 2018. Hasil penelitian 
yang diperoleh peneliti yaitu deskriptif kualitatif dengan data yang 
berjumlah 36 buah. Penelitian ini sama-sama menganalisis pada 
obyek yang sama yaitu pada berita surat kabar media online. 
Namun terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Rezeki, Nurliani, dan ari dengan peneliti yaitu menganalisis 
mengenai penggunaan bentuk ungkapan eufemisme dan 
disfemisme sedangkan peneliti menganalisis bentuk ungkapan 




Yuliana, dkk (2019) penelitian artikelnya yang ditemukan 
dalam Advances in Social Science, Education and Humanities 
Research Annual International Seminar on Transformative 
Education and Educational Leadership (AISTEEL 2019) yang 
berjudul “Euphemism Of Political News In Republika Online Mass 
Media”. Tujuan yang didapatkan yakni menyelidiki jenis 
eufemisme untuk digunakan dalam berita politik di media massa 
online republika. Hasil analisis data yang ditemukan dalam 
penelitian ini yakni: circumlocution, remodeling, perubahan 
semantic (pernyataan, abstraksi, pelebaran). Persamaan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu menganalisis jenis ungkapan 
eufemisme pada media massa online akan tetapi perbedaannya 
pada tujuan penelitian yaitu peneliti untuk mendeskripsikan 
jenisnya dan diukur menggunakan skala kesantunan berbahasa 
sedangkan yang dilakukan oleh Yuliana, dkk untuk menyelidiki 
jenisnya saja. 
Sabarua (2019) dalam penelitian yang terdapat pada Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Citra Bakti dengan judul “Eufemisme Sebagai 
Alternatif Kesantunan Berbahasa dalam Proses Kegiatan 
Pembelajaran di Kelas”. Dalam penelitian mendeskripsikan 
eufemisme dapat dijadikan sebagai alternatif dalam mengurangi 
cara berbicara guru yang bersifat menimbulkan kekerasan, rasis, 




menimbulkan pengaruh negatif dalam perkembangan peserta didik. 
Hal lain yang diperoleh dari kajian ini yaitu bentuk eufimisme 
yang dapat digunakan guru berdasarkan bidang bahasa yang 
mencakup: eufemisme yang bersangkutan dengan kematian, seks, 
penyakit (cacat tubuh), pengeluaran kotoran badan, kenyataan 
sosial yang dianggap sebagai sesuatu yang tidak baik, nasib yang 
tidak menyenangkan, dan hal yang dapat mengakibatkan sumber 
bahaya. Persamaan penelitian dikerjakan oleh Jefrey Oxianus 
Sabarua dengan peneliti yaitu menganalisis mengenai eufemisme 
terhadap kesantunan berbahasa. Perbedaan pada penelitian ini 
adalah peneliti menambahkan bentuk ungkapan eufemisme yang 
terdapat dalam rubrik berita dan kemudian diukur dengan skala 
kesantunan berbahasa. 
Dilihat dari beberapa penelitian di atas, meskipun kajian 
eufemisme sudah sering dilakukan dalam penelitian namun 
penelitian ini layak untuk dilakukan karena memiliki perbedaan 
yaitu lebih berfokus pada bentuk ungkapan eufemisme dan skala 
kesantunan berbahasa sehingga peneliti akan mengambil data yang 
ditemukan pada berita surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan 
















A. Pendekatan Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini memiliki 
fungsi untuk meneliti sehingga dapat menemukan potensi dan masalah, 
memahami makna serta keunikan obyek yang akan diteliti. Penelitian 
ini mempunyai sifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dapat 
berupa kata atau gambar, serta tidak menekankan pada angka. 
Kemudian data yang sudah diperoleh akan dipaparkan untuk 
mempermudah pembaca ketika memahami. Menurut Thurlow (dalam 
Sugiyono, 2018:3), penelitian kualitatif menggunakan data tertulis 
sehingga pengumpulan analisis data berupa analisis naratif. Metode 
penelitian kualitatif bermanfaat untuk memperoleh informasi yang 
terperinci tentang masalah dengan menghasilkan sebuah solusi. 
 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha untuk mengetahui 
dan menyelidiki kenyataan pada objek yang diteliti Sugiyono, 
(2018:23). Hal ini karena peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan 






dalam surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020 
dan selanjutnya kemudian peneliti akan mengimplikasikannya ke dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP dengan memperhatikan aspek 
kebahasaan yang mengandung ungkapan halus.   



















Data yang sudah diperoleh peneliti kemudian dianalisis 
menggunakan metode padan 
Penyajian Hasil Analisis Data 
Peneliti akan melakukan penyajian analisis data dengan 
metode informal 
Implikasi Pembelajaran di SMP 
Hasil data akan diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP 
Identifikasi Data 
Data diidentifikasikan berbentuk kata atau kalimat 
ungkapan eufemisme yang ditemukan dalam 
Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020   
 
Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu teknik 






B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus 
dilakukan ketika hendak melakukan sebuah penelitian dan digunakan 
sebagai alat untuk mengumpulkan data. Langkah-langkah yang harus 
dilakukan diantaranya yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan bisa disebut dengan tahap deskripsi artinya 
peneliti harus menyiapkan beberapa obyek sebelum melakukan 
penelitian misalnya membaca beberapa sumber informasi baik berupa 
tulisan ataupun gambar untuk mempermudah peneliti melakukan 
penelitian ini. Meskipun peneliti tidak mempunyai masalah yang jelas, 
tetapi bisa langsung menuju obyek yang akan diteliti. Pada tahap 
pertama ini, peneliti menjelaskan mengenai bentuk kata atau kalimat 
yang didengar, dirasakan, ditanyakan, dan dilihat. 
2. Tahap Penelitian 
Tahap kedua juga bisa disebut dengan tahap kategorisasi, pada 
tahap yang kedua peneliti telah memperoleh dari tahap pertama untuk 
lebih memusatkan pada masalah tertentu. Selanjutnya peneliti memilih 
data yang baru, penting, dan menarik. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut kemudian peneliti mengelompokkan data menjadi berbagai 





peneliti menganalisis dengan menggunakan metode dan teknik yang 
sudah ditentukan. 
3. Tahap Pascapenelitian 
Pada tahap ini dinamakan tahap koneksi, yakni menguraikan 
fokus dan kategori yang telah ditetapkan agar dikembangkan menjadi 
detail, kemudian peneliti melakukan analisis secara insentif terhadap 
data dan informasi yang didapatkan supaya laporan yang mudah 
dipahami oleh pembaca. Hasil akhir penelitian ini, bukan sekadar 
memperoleh data tetapi harus memperoleh informasi yang lebih 
bermakna. 
 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini sumber data diperoleh yaitu wacana atau teks 
berita yang didalam berita surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan 
Februari-Maret 2020 yang mengandung bentuk ungkapan eufemisme dan 
untuk mengetahui penggunaan bentuk ungkapan eufemisme dan dapat 
diukur berdasarkan pada skala kesantunan berbahasa sehingga dapat 
digunakan sebagai data-data penelitian. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini berbentuk data tertulis pada 





yang mengandung bentuk ungkapan eufemisme yang ditemukan dalam 
berita surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020 
dan kemudian diukur berdasarkan skala pengukuran kesantunan 
berbahasa. 
 
E. Identifikasi Data 
Pada penelitian ini, data diidentifikasikan berupa data tertulis yang 
berupa kata atau kalimat yang ditemukan dalam wacana teks berita surat 
kabar Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020 dan 
mengandung penggunaan bentuk ungkapan eufemisme. Penggunaan 
ungkapan eufemisme berkaitan dengan penerapan skala kesantunan 
berbahasa karena dengan skala kesantunan yang digunakan data yang akan 
diamati sudah terindikasi eufimisme dan memiliki fungsi tuturan 
kesantunan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu teknik baca 
dan teknik catat. Teknik baca yaitu teknik dasar metode simak yang 
dilakukan terhadap tulisan orang baik di buku, majalah, koran, maupun 
yang lainnya. (Hermaji, 2016:156). Teknik pengumpulan dengan catatan, 





data berupa teks berita yang ditemukan dalam berita surat kabar 
Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 2020.  
Langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan pengumpulan 
data yaitu sebagai berikut:  
1. Membaca dan mengumpulkan berita dilakukan dengan mencatat 
penggalan teks berita pada berita surat kabar Tribunjateng.com edaran 
bulan Februari-Maret 2020. 
2. Mencari data dengan menandai obyek penelitian yaitu penggunaan  
ungkapan eufemisme. 
3. Kemudian langkah terakhir menyimpulkan data yang sesuai dengan 
jenis bentuk ungkapan eufemisme kemudian diukur dengan skala 
kesantunan berbahasa.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data ditemukan kemudian peneliti akan menguraikan data 
menggunakan metode padan. Sudaryanto (dalam Kesuma, 2007:47) 
menyatakan bahwa metode padan adalah metode analisis data yang dapat 
ditentukan diluar bahasa (langue) itu sendiri atau konteks yang masih 
bersangkutan. Teknik lanjutan yang digunakan yaitu teknik pilah unsur 
penentu, penelitian ini menganalisis data dengan memilah-milah satuan 





penelitinya. Peneliti melaksanakan analisis data dalam suatu penelitian 
guna menarik sebuah kesimpulan dari semua data yang telah ditemukan 
karena tujuan analisis data dengan menggunakan metode padan 
merupakan bagian bahasa yang diteliti. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Dari data yang sudah selesai dianalisis maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan peneliti yakni penyajian analisis data menggunakan 
metode informal artinya penyajian data memakai kata-kata biasa menurut 
Sudaryanto (dalam Kesuma, 2007:71). Hasil penyajian analisis data 
berwujud penjelasan yang berkaitan dengan bentuk ungkapan eufemisme 
yang diukur menggunakan skala kesantunan berbahasa yang ditemukan 
pada berita surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan Februari-Maret 
2020. Penjelasan berbentuk uraian yang berwujud deskripsi-deskripsi yang 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan masalah yang ditemukan 
yaitu penggunaan bentuk ungkapan eufemisme dan skala pengukuran 
kesantunan yang terdapat pada berita surat kabar Tribunjateng.com edaran 
bulan Februari-Maret 2020. Dari hasil pengumpulan data yang telah 
dilakukan peneliti diperoleh sebanyak 25 data. Data tersebut meliputi (1) 
penggunaan singkatan sebanyak 12 data yang masing-masing terbagi atas 
inialen sebanyak 5 data, akronim sebanyak 6 data, dan bentuk yang 
dibakukan  sebanyak 1 data, (2) penggunaan serapan sebanyak 5 data, (3) 
penggunaan istilah asing 3 data, (4) penggunaan metafora sebanyak 4 data, 
dan (5) penggunaan perifrasa sebanyak 6 data. Dari data bentuk ungkapan 
eufemisme kemudian peneliti menguraikan dengan menggunakan skala 
pengukuran kesantunan berbahasa yang menghasilkan data skala kerugian 
dan keuntungan sebanyak 12 data dan skala ketaklangsungan sebanyak 13 
data. Selanjutnya total keseluruhan data tersebut akan dibahas dalam 










Tabel 4.1 Persentase Data Bentuk Ungkapan Eufemisme 
No Jenis Penggunaan Jumlah Data Persentase 
1 Penggunaan Singkatan 
a. Inisialen 
b. Akronim 









2 Penggunaan Serapan 3 12% 
3 Penggunaan Istilah Asing 3 12% 
4 Penggunaan Metafora 2 8% 
5 Penggunaan Perifrasis 5 20% 
Jumlah Total 25 100% 
 
Tabel 4.2 Persentase Data Skala Pengukuran Kesantunan Berbahasa 
No Jenis Penggunaan Jumlah Data Persentase 
1 Skala Kerugian-Keuntungan 12 48% 
2 Skala Ketaklangsungan 13 52% 
Jumlah Total 25 100% 
 
Penggunaan bentuk ungkapan eufemisme dan skala pengukuran 
kesantunan berbahasa dalam penulisan berita surat kabar Tribunjateng.com 





berbeda sehingga masyarakat dapat menerima dengan baik mengenai isi 
berita tersebut. 
B. Pembahasan 
1. Bentuk Ungkapan Eufemisme  
Bentuk ungkapan eufemisme mengacu pada materi yang sama 
dengan bentuk penyulingan kata untuk menghindari kata yang tabu. 
Berdasarkan penggunaan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, ungkapan eufemisme dibentuk dengan beberapa cara yaitu: 
a. Penggunaan Singkatan 
Pemakaian singkatan dapat dicapai dengan melalui usaha 
yaitu mempergunakan kata yang efisien. Penyingkatan merupakan 
suatu proses pemendekan bentuk yang dianggap panjang dengan 
penggabungan huruf awal menjadi bentuk baru yang lebih pendek 
sehingga lebih mudah diucapkan. Singkatan secara umum 
memiliki 3 bentuk yaitu: 
1. Inisialen 
Inisialen merupakan bentuk singkatan dari beberapa 
kata yang dibentuk dengan mengambil huruf awal tiap kata 
menjadi satu deretan huruf. Penyingkatan dengan inisialen 
tidak harus mengambil huruf awalnya saja tetapi bisa 
mengambil lebih dari satu huruf untuk menyingkat satu kata 





yaitu lebih praktis dan ekonomis, menghasilkan istilah atau 
singkatan unik, dan lebih menghaluskan makna kata yang 
disingkat. Adapun data yang ditemukan dalam berita surat 
kabar Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
Data (1): “Kedatangan tetangga jadi awal terkuaknya WS  
     bocah 8 tahun dicabuli ayah kandung: kesepian.”   
     (Tribunjateng, 16 Maret 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan 
kata WS. Singkatan WS merupakan inisial nama seorang 
korban. Singkatan digunakan untuk menyembunyikan 
identitas. Hal tersebut dilakukan demi menjaga nama baiknya 
di masyarakat. Singkatan tersebut masuk ke dalam jenis 
referensi orang karena pada data tersebut inisial WS merupakan 
korban atas perbuatan tak senonoh yang dilakukan oleh ayah 
kandungnya. Inisial tersebut digunakan sebagai penghalusan 
agar terjaga identitas namanya dan  untuk menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan karena jika disebutkan secara jelas maka 
orang lain yang tidak berkepentingan bisa dengan gampang 
menemukan identitasnya sehingga pada data tersebut kata WS 







Data (2): “Rahayu Cahyaning Arafah, Boyolali 21 Juli 1999,  
islam, pelajar. Alamat Dk. Kacangan RT 004/002 
Ds. Kacangan, Andong, Boyolali (MD).” 
(Tribunjateng, 10 Februari 2020) 
 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan kata 
MD merupakan singkatan dari Meninggal Dunia. Kata 
meninggal dunia bersinonim dengan kata tewas. Penggunaan 
kata MD lebih dikatakan singkat dan halus digunakan dalam 
dunia berita daripada kata tewas. Meskipun kata tewas 
bersinonim dengan kata meningggal dunia dan dianggap biasa 
saja oleh pembaca atau lawan tutur namun dalam suatu teks 
berita dikatakan tidak santun untuk digunakan karena dapat 
menyinggung perasaan pembaca ataupun keluarga korban yang 
mengalaminya sehingga pada data ini kata MD berfungsi 
sebagai alat untuk menghaluskan ucapan.            
Data (3): “Sri Mulyani pun mengatakan nantinya para pekerja   
yang terdampak PHK bakal mendapatkan santunan 
dengan besaran Rp 1 juta per kepala untuk 3 bulan.” 
(Tribunjateng, 20 Maret 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita tersebut diperoleh 
data berupa kata PHK kepanjangan dari Pemutusan Hubungan 
Kerja yang bersinonim dengan pemecatan. Pemecatan berasal 
dari kata dasar pecat yang berarti pemberhentian kerja. Kata 





menghaluskan kata yang dianggap kurang sopan atau tabu, 
oleh karena itu kata PHK lebih halus untuk digunakan daripada 
kata pecat sehingga tidak menimbulkan persepsi yang kasar 
oleh pembaca atau masyarakat sehingga pada data ini kata 
PHK berfungsi sebagai alat untuk menghaluskan ucapan. 
Data (4): “Positif corona, TKW WNI di Taiwan ini joget  
music tik-tok gemantung roso di RS, mbaknya 
santuy.” (Tribunjateng, 28 Februari 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas kata TKW dan 
WNI merupakan singkatan dari Tenaga Kerja Wanita dan 
Warga Negara Indonesia. Pada penulisan tersebut hanya 
mengambil huruf awal dan kemudian dirangkai menjadi satu 
kata serta ditulis menggunakan huruf kapital. TKW merupakan 
tenaga kerja wanita yang bekerja di luar negeri baik bekerja 
sebagai pembantu maupun buruh pabrik. Maka penggunaan 
kata TKW dianggap lebih halus daripada kata pembantu atau 
buruh pabrik karena kata tersebut dianggap lebih rendah dan 
dapat menyinggung perasaan seseorang sehingga pada data 
tersebut kata TKW digunakan untuk menghaluskan ucapan dari 
kata pembantu atau buruh pabrik yang bekerja di luar negeri. 
Data (5): “Saya bilang gimana nak daripada aku cari PSK ya  
mending sama kamu ibu ya tidak bisa.” Ungkapnya 






Pada cuplikan wacana teks berita di atas di temukan kata 
PSK yaitu kependekan dari kata Pekerja Seks Komersial yang 
bersinonim dengan kata pelacur. Kata pelacur berasal dari kata 
dasar lacur yang berarti wanita yang bekerja untuk menjual 
diri kepada laki-laki hidung belang. Kata PSK dikatakan lebih 
halus untuk dipergunakan daripada kata pelacur karena kata 
tersebut mengandung makna yang kasar dan dianggap kurang 
santun untuk diucapkan sehingga dapat menyinggung perasaan 
seseorang oleh karena itu pada data ini kata PSK berfungsi 
sebagai alat untuk menghaluskan ucapan. 
 
2. Akronim 
Akronim juga disebut dengan singkatan yang berupa 
gabungan huruf atau suku kata yang ditulis dan dilafakan 
sesuai dengan kaidah berbahasa. Akronim memiliki beberapa 
kelebihan misalnya lebik praktis, singkat, ekonomis, dan 
sebagai pembentuk kata baru yang cukup produktif. Adapun 
data yang telah ditemukan pada berita surat kabar 
Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
Data (6): “Selepas pesta miras ciu, remaja putri mabuk di  
semarang ini dianiaya pria hingga babak belur.” 





Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan kata 
miras. Miras merupakan jenis minuman dengan kandungan 
alkohol tinggi dan bersifat memabukkan. Kata miras berasal 
dari penyingkatan yang mengambil huruf atau suku kata dari 
kata minuman dan keras yang kemudian disingkat menjadi 
miras.  Kata miras digunakan untuk memperhalus hal yang 
kurang pantas sehingga tidak diketahui oleh anak dibawah 
umur, oleh karena itu kata miras digunakan untuk 
menghaluskan ucapan dari kata minuman keras.   
Data (7): “Diduga, modus yang digunakan tersangka adalah  
menjual raskin kepada warga dengan harga di atas 
harga subsidi dari pemerintah. Ulah tersangka itu 
dilakukan selama beberapa bulan lamanya hingga 
merugikan negara sebanyak ratusan juta rupiah.” 
(Tribunjateng, 1 Februari 2020) 
   
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan 
kata raskin. Raskin merupakan gabungan kata dari kata beras 
miskin. Makna raskin dalam konteks data tersebut yaitu orang 
yang mendapat beras miskin bagi orang yang kehidupan 
sehari-hari dianggap kurang mampu atau bergaji rendah. 
Penggunaan akronim raskin bertujuan untuk menghargai 
masyarakat yang kurang mampu. Maka penggunaan kata 
akronim raskin lebih halus untuk digunakan dibandingkan 





perasaan orang lain. Hal ini kata raskin berfungsi sebagai alat 
untuk menghaluskan ucapan 
Data (8): “Bupati Batang, Wihaji marah mendapat informasi  
oknum Disdukcapil melayani pungli cetak e-KTP.” 
(Tribunjateng, 2 Februari 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan 
kata pungli merupakan gabungan kata dari kata pemungutan 
liar. Yang dimaksud pungli pada tuturan teks berita tersebut 
memiliki makna pungutan uang dari pemerintah yang 
dilakukan oleh seseorang. Penggunaan akronim pungli dinilai 
lebih halus untuk digunakan daripada kata pungutan liar 
karena kata pungli untuk menghaluskan hal yang termasuk 
tindak kriminal dan negatif. Hal ini sesuai dengan fungsi 
bahasa eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan.  
Data (9): “Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten  
Pemalang mengimbau kepada masyarakat untuk 
tetap tenang dan jangan mudah terprovokasi terkait 
pembakaran Al-Qur'an yang berlokasi di depan 
Rutan Pemalang.” (Tribunjateng, 1 Februari 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan 
kata rutan. Rutan didapatkan dari gabungan suku kata rumah 
tahanan. Kata rutan bersinonim dengan kata penjara yaitu 
tempat para pelaku tindak kejahatan yang menjalani proses 





untuk menyamarkan makna dari kata penjara. Maka 
penggunaan kata rutan dalam penulisan teks berita tersebut 
dianggap lebih halus untuk digunakan dibandingkan dengan 
kata penjara karena kata penjara memiliki makna konotasi 
yang kasar sehingga kata rutan berfungsi untuk menghaluskan 
ucapan. 
Data (10): “Waria bernama Mamat alias Faruk (31) adalah  
warga asli Madura yang mengontrak rumah di 
Banyumanik, Kota Semarang, itu mencuri gelang 
emas seberat Rp 44,3 gram.”Tribunjateng, 5 Maret 
2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan 
kata waria. Waria merupakan gabungan suku kata dari kata 
wanita atau pria. Kata waria bersinonim dengan kata banci. 
Makna waria dalam konteks data tersebut yaitu seorang pria 
yang bertingkah laku seperti layaknya wanita atau bisa disebut 
dengan banci. Penggunaan akronim waria bertujuan untuk 
menyamarkan makna dari kata banci. Maka penggunaan kata 
akronim waria dianggap lebih halus untuk digunakan 
dibandingkan dengan kata banci karena agar tidak 
menyinggung perasaan orang lain sehingga pada data teks 
berita tersebut kata waria berfungsi untuk menghaluskan 





Data (11): “Demi sang cucu kesayangan nenek S nekat  
selundupkan HP ke lapas, akhirnya kena hukuman 
ini.” (Tribunjateng, 3 Maret 2020) 
  
Pada cuplikan wacana teks berita tersebut kata lapas 
merupakan akronim dari kata Lembaga Pemasyarakatan. Kata 
lapas juga bersinonim dengan kata bui, sel maupun penjara 
yang berarti tempat atau rumah untuk menghukum orang-orang 
yang melakukan tindak kejahatan. Penggunaan akronim lapas 
dianggap lebih halus daripada kata bui, sel maupun penjara. 
Hal ini dilakukan untuk menyamarkan makna dan sesuai 
dengan fungsi bahasa eufemisme yaitu sebagai alat untuk 
menghaluskan singkatan bagi seseorang yang melakukan 
tindak kejahatan kriminal. 
 
3. Bentuk yang dibakukan 
Dalam penggunaan bentuk singkatan tertentu harus 
dituliskan secara konsisten sesuai dengan ketentuan yang sudah 
dibakukan. Biasanya penulisan ini digunakan pada 
penyingkatan nama gelar, nama jabatan, pangkat, nama resmi 
lembaga pemerintahan, satuan ukuran, satuan ukuran, lambang 
kimia, dan lain-lain. Adapun data yang telah ditemukan pada 
berita surat kabar Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 





Data (12): “Kepada Yth. Kepala pelaksana BPBD Kab.Demak  
mohon ijin melaporkan hasil assessment musibah 
orang tersambar petir”. (Tribunjateng, 29 Maret 
2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan kata 
Yth. merupakan singkatan dari kata yang terhormat kata 
tersebut sudah dibakukan menurut ejaan bahasa Indonesia 
(EBI). Kata Yth. lebih sering digunakan dibandingkan kata 
yang terhormat karena kata Yth. berfungsi sebagai alat untuk 
menghaluskan ucapan terutama dalam penulisan surat yang 
baik dan benar. 
 
b. Penggunaan Serapan 
Bahasa juga selalu mengakomodasi istilah atau kata baru 
yang dinilai lebih akurat dalam mengungkapkan suatu konsep 
makna tertentu. Bahasa Indonesia banyak menyerap istilah atau 
kata baru dari bahasa asing maupun bahasa daerah sebagai upaya 
memperkaya kosakata. Adapun data yang telah ditemukan pada 
berita surat kabar Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
Data (13): “Siapa bilang pelaku tabrak lari yang menyebabkan Mas  
Pur (Loper Koran Difabel) meninggal di Kalibanteng 
Semarang sudah bertanggungjawab? Sampai saat ini 
belum ada itikad baik dari penabrak ke kepolisian 
maupun keluarga korban. Kini sopir itu buron polisi.” 





Pada cuplikan wacana teks berita di atas terdapat kata 
difabel merupakan kata yang diserap dari bahasa Inggris yaitu dari 
kata different ability. Kata difabel dalam KBBI memiliki arti 
penyandang cacat atau keadaan yang tidak sempurna. 
Penggunaan kata difabel dianggap lebih halus dibandingkan 
dengan kata penyandang cacat karena dapat menyinggung 
perasaan orang lain yang mengalami keadaan tersebut sehingga 
kata difabel digunakan untuk menghaluskan makna kasar dari kata 
penyandang cacat. 
Data (14): “Tidak sarapan berisiko obesitas? Lo, kok? Enggak  
makan kan akan mengurangi cadangan lemak di 
tubuh? Betul! Tapi, gara-gara tidak sarapan perut akan 
terasa lapar sehingga ketika makan siang akan balas 
dendam.” (Tribunjateng, 9 Februari 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas kata obesitas 
merupakan salah satu kata serapan dari bahasa Inggris yaitu kata 
obesity yang berarti kegemukan atau kegendutan. Kata obesitas 
termasuk jenis referensi penyakit karena kata obesitas merupakan 
suatu gangguan kesehatan yang menyebabkan penumpukan lemak 
yang berlebih di dalam tubuh manusia. Pada data tersebut 
penggunaan kata obesitas dianggap lebih halus dan santun 
dibandingkan kata kegemukan atau kegendutan karena kata 





data teks berita di atas kata obesitas berfungsi untuk 
menghaluskan makna dari kata kegemukan atau kegendutan. 
Data (15): “Driver ojol tipu ratusan juta asisten Sandra Dewi,  
minta masukkan kode dan transfer berulangkali” 
(Tribunjateng, 17 Maret 2020). 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas kata asisten 
merupakan salah satu kata serapan dari bahasa Inggris yaitu kata 
assistant yang berarti orang yang membantu seseorang atau 
masyarakat lebih sering menyebutnya dengan sebutan pembantu. 
Maka kata asisten digunakan untuk menggantikan kata pembantu 
karena kata asisten dikatakan lebih halus dan santun dibandingkan 
kata pembantu yang dianggap dapat menyinggung perasaan 
seseorang sehingga pada data tersebut kata asisten berfungsi 
sebagai alat untuk menghaluskan ucapan. 
 
c. Pengguunaan Istilah Asing 
Sutarman (2017:79-80) sebenarnya penggunaan kata asing 
tidak hanya mengacu pada istilah kata bahasa Inggris tetapi juga 
berlaku pada istilah dari bahasa daerah yang maknanya belum 
dipahami oleh masyarakat. Penggunaan bentuk ungkapan 
eufemisme pada istilah asing yang menggunakan kata dari bahasa 
Inggris atau bahasa daerah dianggap lebih halus dan tidak terlalu 





Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
Data (16): “1 warga Kudus suspect corona setelah pulang dari  
Korsel, diisolasi di RSUD Dr Loekmonohadi” 
(Tribunjateng, 4 Maret 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan kata 
suspect yang berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai arti 
diduga.  Kata suspect digunakan untuk menggantikan kata diduga 
karena biasanya dalam konteks tersebut kata diduga lebih 
mengarah ke suatu prasangka atau dugaan yang langsung tertuju 
kepada korban. Maka penggunaan kata suspect dianggap lebih 
halus dan tidak terkesan negatif dibandingkan kata diduga karena 
kata suspect berfungsi untuk menghaluskan ucapan. 
Data (17): “Melihat perkembangannya, kami terus berinovasi dan  
Memberikan kemudahan lewat berbagai transaksi    
pembayaran sehari-hari termasuk soal urusan game” 
(Tribunjateng, 25 Februari 2020). 
 
Pada cuplikan wacana berita di atas penggunaan kata game 
berasal dari bahasa Inggris yang berarti permainan. Kata game 
digunakan untuk menggantikan kata permainan karena biasanya 
kata permainan digunakan dalam suatu konnteks yang lebih 
mengarah ke sesuatu untuk bermain atau barang yang dimainkan. 
Maka penggunaan kata game lebih halus untuk digunakan 





masyarakat berbeda sehingga pada data tersebut kata game 
berfungsi untuk menghaluskan ucapan. 
Data (18): “Viral video emak-emak jambak dan tampar  
perempuan di  KRL setelah ditegur security” 
(Tribunjateng, 23 Februari 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan 
penggunaan istilah asing yaitu kata security yang merupakan kata 
asing dari bahasa Inggris.  Ungkapan tersebut masuk ke dalam 
jenis referensi profesi karena ungkapan security merupakan 
pekerjaan yang dilakukan seseorang sebagai penjaga keamanan 
atau satpam. Kata security lebih halus untuk digunakan 
dibandingkan kata penjaga keamanan atau satpam sehingga pada 
data tersebut kata security berfungsi sebagai alat untuk 
menghaluskan ucapan. 
 
d. Penggunaan Metafora 
Menurut Keraf (dalam Sutarman, 2017:81) metafora 
merupakan suatu analogi yang membandingkan dua hal secara 
langsung tetapi dalam bentuk yang singkat. Di dalam media massa 
khususnya berita dalam surat kabar sering dtemukan ungkapan 
metaforis. Hal tersebut berfungsi untuk menyamarkan atau 





Adapun data yang telah ditemukan pada berita surat kabar 
Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Data (19): “Para perempuan yang tinggal di bekas zona konflik di  
Srilanka kini harus berjuang untuk melunasi hutang  
mereka, bahkan sampai harus menjual ginjal untuk 
membayar para lintah darah.” (Tribunjateng, 15 
Februari 2020) 
  
Pada cuplikan wacana teks berita di atas terdapat kata 
lintah darat yang merupakan satu metafora yang memiliki dua 
makna yaitu kata lintah darat yang berarti hewan penghisap darah 
dan kata lintah darat yang berarti rentenir. Jadi, perbandingan 
makna keduanya yaitu sesuatu yang bisa menghisap dan 
merugikan. Penggunaan kata lintah darat yang memiliki makna 
rentenir pada data tersebut digunakan untuk menyamarkan makna 
agar terdengar lebih halus dan tidak menyinggung perasaan 
seseorag sehingga kata lintah darat berfungsi untuk menghaluskan 
ucapan dari kata rentenir menjadi kata lintah darat. 
Data (20): “Seorang warga Kemijen Semarang meninggal seusai  
mengalami luka bakar parah. Ambar terbakar lantaran 
menyelamatkan dua keponakan dari kobaran api yang 
membakar rumahnya. Kini tulang punggung keluarga 
itu pun telah tiada.” (Tribunjateng, 15 Februari 2020) 
 
 Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan 
kata tulang punggung merupakan salah satu contoh metafora yang 





penyangga perekonomian keluarga dan kata tulang punggung 
yang berarti tulang penyangga tubuh yang terletak di punggung. 
Sehingga sifat yang dibandingkan dalam data tersebut ialah sesuatu 
yang memiliki fungsi penting dalam sebuah kehidupan. 
Penggunaan kata tulang punggung yang memiliki makna 
penyangga perekonomian keluarga pada data tersebut digunakan 
untuk menyamarkan makna agar terdengar lebih halus sehingga 
kata tulang punggung berfungsi untuk menghaluskan ucapan dari 
kata penyangga perekonomian keluarga.  
 
e. Penggunaan Perifrasa 
Perifrasa merupakan mengungkapkan kembali suatu teks 
secara tertulis maupun lisan dengan mempergunakan kata-kata 
atau kalimat yang lebih panjang dari teks aslinya. Hal yang boleh 
diperbarui yaitu menyangkut penggunaan dan pemilihan kata-kata 
atau diksi. Adapun data yang telah ditemukan pada berita surat 
kabar Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 diantaranya 
adalah sebagai berikut:  
Data (21): “Pelaku berinisial SA, salah satu kepala sekolah SMA  
swasta ini diduga melakukan tindakan tak senonoh 
kepada RA, yang tak lain adalah siswinya sendiri.” 







Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan kata 
tak senonoh yang berarti perbuatan kurang ajar atau mesum. 
Dalam konteks teks berita di atas kata tak senonoh digunakan 
untuk menggantikan kata mesum. Kata tersebut masuk ke dalam 
jenis referensi aktivitas karena kata tak senonoh merupakan 
perbuatan tidak terpuji yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan tanpa ikatan yang sah atau bisa disebut mesum. Kata 
tak senonoh berfungsi untuk menghaluskan makna kata mesum 
karena kata mesum memiliki makna konotasi yang kasar.  
Data (22): “Nyawa korban tak tertolong meski warga cepat  
mengevakuasi korban ke Pusat Kesehatan Masyarakat 
(Puskesmas) setempat, Kamis.” (Tribunjateng, 30 
Maret 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas terdapat kata yang 
mengandung perifrasa yaitu kata nyawa korban tak tertolong. 
Kata tersebut digunakan untuk menggantikan kata mati. Kata 
nyawa korban tak tertolong dianggap lebih halus daripada kata 
mati karena agar tidak menyinggung perasaan keluarga korban 
yang ditinggalkan sehingga dalam data tersebut kata nyawa 
korban tak tertolong berfungsi untuk menghaluskan ucapan yang 
bersifat negatif.  
Data (23): “Sesosok mayat pria lanjut usia tergantung di  
jembatan Jalan Yos Sudarso, Kecamatan Serengan, 






Pada cuplikan wacana teks berita di atas diperoleh data 
yaitu kata lanjut usia. Kata tersebut memiliki persamaan makna 
dengan kata tua yaitu seseorang yang sudah mempunyai usia lebih 
dari 60 tahun. Akan tetapi penggunaan kata tua memiliki konotasi 
makna yang kasar sehingga kata lanjut usia lebih halus untuk 
digunakan dibandingkan dengan kata tua. Dalam penulisan berita 
di atas kata lanjut usia berfungsi untuk menghaluskan makna dari 
kata tua.  
Data (24): “Berdasarkan informasi yang ia bagikan, ini merupakan  
keluarga Samiyono yang mempunyai seorang istri dan 
tiga anaknya yang menderita gangguan mental.” 
(Tribunjateng, 7 Februari 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan kata 
gangguan mental digunakan untuk menggantikan kata depresi 
atau gila. Gangguan mental merupakan suatu kondisi kesehatan 
yang mempengaruhi emosi, pola pikir, dan perilaku penderitanya. 
Kata tersebut masuk ke dalam jenis referensi penyakit. 
Penggunaan kata depresi atau gila memiliki makna konotasi yang 
kasar dan dapat menyinggung perasaan keluarga penderita 
sehingga dalam penulisan teks berita tersebut kata gangguan 
mental berfungsi untuk menghaluskan serta menyamarkan makna 






Data (25): “Boon Poh juga menekankan bahwa pihaknya akan  
terus mencari cara untuk mendistribusikan makanan 
kepada mereka. Sehingga ia kembali mengimbau agar 
warga kurang mampu ini pulang dan berdiam di 
rumah untuk sementara waktu.” (Tribunjateng, 23 
Maret 2020) 
 
Pada cuplikan wacana teks berita di atas ditemukan data 
yaitu kata warga kurang mampu. Kata tersebut bersinonim dengan 
kata miskin yaitu orang yang memiliki penghasilan rendah atau 
orang yang tidak mempunyai tempat tinggal. Penggunaan kata 
miskin memiliki konotasi makna yang kasar sehingga pada data 
tersebut kata warga kurang mampu lebih halus untuk digunakan 
dibandingkan dengan kata miskin. Penggunaan eufemisme 
berbentuk perifrasis pada kutipan teks berita tersebut kata warga 
kurang mampu bertujuan untuk menghaluskan atau menyamarkan 
makna kata miskin agar tidak menyinggung perasaan orang 
tersebut.  
 
2. Skala Pengukuran Kesantunan Berbahasa terhadap Bentuk 
Ungkapan Eufemisme 
 
Pada hal ini diuraikan mengenai hasil skala pengukuran 
kesantunan berbahasa terhadap data bentuk ungkapan eufemisme yang 





bulan februari-maret 2020. Berikut hasil data yang selanjutnya 
disampaikan pada paparan sebagai berikut: 
a. Skala Kerugian-Keuntungan (Cost-benefit scale) 
Skala kerugian dan keuntungan merupakan skala yang 
menunjuk kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang 
diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. 
Makna skala kerugian-keuntungan (cost-benefit-scale) yaitu jika 
semakin memberikan keuntungan kepada lawan tutur maka 
semakin santunlah tuturan itu. Tetapi apabila tuturan yang 
memberikan keuntungan kepada penutur merupakan tuturan yang 
kurang santun. Adapun data yang telah diukur menggunakan skala 
kerugian-keuntungan (cost-benefit-scale) pada berita surat kabar 
Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 2020 diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
Data (1): “Kedatangan tetangga jadi awal terkuaknya WS bocah 8 
tahun dicabuli ayah kandung: kesepian.” (Tribunjateng, 
16 Maret 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata WS. Kata WS merupakan singkatan inisial nama 
pada cuplikan wacana berita tersebut yang berguna untuk 
menyamarkan atau merahasiakan identitas korban. Akan tetapi 
penggunaan kata WS dikatakan tidak santun karena pada teks 





tahun dicabuli ayah kandung. Kata dicabuli tersebut yang 
menyebabkan tidak santunnya cuplikan wacana teks berita di atas 
karena kata dicabuli dapat membebani serta merugikan baik pihak 
korban atau lawan tutur. 
Data (3): “Sri Mulyani pun mengatakan nantinya para pekerja  
yang terdampak PHK bakal mendapatkan santunan 
dengan besaran Rp 1 juta per kepala untuk 3 bulan.” 
(Tribunjateng, 20 Maret 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan data yaitu kata PHK yang merupakan bentuk ungkapan 
eufemisme berupa singkatan. Kata PHK dianggap sudah santun 
karena memberikan keuntungan lebih kepada lawan tutur. Kata 
yang dikatakan santun dan memberikan keuntungan kepada lawan 
tutur yaitu mengarah pada kalimat yang terdampak PHK bakal 
mendapatkan santunan dengan besaran Rp 1 juta per kepala 
untuk 3 bulan.  
Data (5): “Saya bilang gimana nak daripada aku cari PSK ya   
mending sama kamu ibu ya tidak bisa.” Ungkapnya 
sembari menunduk.” (Tribunjateng, 13 Maret 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
di temukan kata PSK yang merupakan bentuk ungkapan 
eufemisme singkatan. Penggunaan kata PSK pada cuplikan 
wacana berita tersebut dikatakan tidak santun karena secara jelas 





kalimat saya bilang gimana nak daripada aku cari PSK ya 
mending sama kamu. Hal ini yang menyebabkan wacana berita di 
atas dianggap tidak santun karena korban merasa dirugikan dan 
terbebani dengan ucapan tersebut. 
Data (7): “Diduga, modus yang digunakan tersangka adalah  
menjual raskin kepada warga dengan harga di atas 
harga subsidi dari pemerintah. Ulah tersangka itu 
dilakukan selama beberapa bulan lamanya hingga 
merugikan negara sebanyak ratusan juta rupiah.” 
(Tribunjateng, 1 Februari 2020) 
   
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata raskin. Raskin merupakan akronim dari kata beras 
miskin. Penggunaan kata raskin yang mengarah pada cuplikan teks 
berita itu dikatakan tidak santun karena dapat merugikan suatu 
pihak. Hal yang menunjukkan kerugian tersebut terdapat pada 
kalimat ulah tersangka itu dilakukan selama beberapa bulan 
lamanya sehingga merugikan Negara sebanyak ratusan juta 
rupiah.  
Data (9): “Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Pemalang 
mengimbau kepada masyarakat untuk tetap tenang dan 
jangan mudah terprovokasi terkait pembakaran Al-
Qur'an yang berlokasi di depan Rutan Pemalang.” 
(Tribunjateng, 1 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata rutan yang merupakan bentuk ungkapan 





santun karena tidak membebani dan memberikan keuntungan 
lebih kepada lawan tutur. Kalimat yang menandakan santun dan 
memberikan keuntungan yaitu pada kalimat menghimbau 
masyarakat agar tetap tenang dan jangan mudah terprovokasi. 
Data (14): “Tidak sarapan berisiko obesitas? Lo, kok? Enggak  
makan kan akan mengurangi cadangan lemak di 
tubuh? Betul! Tapi, gara-gara tidak sarapan perut 
akan terasa lapar sehingga ketika makan siang akan 
balas dendam.” (Tribunjateng, 9 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
kata obesitas merupakan bentuk eufemisme berupa kata serapan 
yang berasal dari bahasa Inggris yaitu kata obesity yang berarti 
kegemukan atau kegendutan. Dalam penulisan teks berita tersebut 
kata obesitas dianggap sudah santun karena memberikan 
keuntungan lebih kepada lawan tutur. Hal yang menyebabkan 
keuntungan yaitu memberikan sebuah informasi kepada lawan 
tutur akan pentingnya sarapan pagi. 
Data (15): “Driver ojol tipu ratusan juta asisten Sandra Dewi,  
minta masukkan kode dan transfer berulangkali” 
(Tribunjateng, 17 Maret 2020). 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
terdapat kata asisten merupakan bentuk eufemisme berupa kata 
serapan yang berasal dari bahasa Inggris yaitu kata assistant yang 
berarti orang yang membantu seseorang atau masyarakat lebih 





asisten pada teks berita tersebut dianggap tidak santun karena kata 
tersebut mengacu pada asisten dari Sandra Dewi, kata ini juga 
menjadi tidak santun dikarenakan lawan tutur merasa terbebani 
dan dirugikan. Kalimat yang mengarah tidak santun dan dirugikan 
dari cuplikan teks berita itu yaitu driver ojol tipu ratusan juta 
asisten Sandra dewi. 
Data (16): “1 warga Kudus suspect corona setelah pulang dari  
Korsel, diisolasi di RSUD Dr Loekmonohadi”  
(Tribunjateng, 4 Maret 2020) 
 
Berdasarkan data cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata suspect yang merupakan bentuk eufmisme berupa 
istilah asing dari bahasa Inggris yang mempunyai arti diduga.  
Kata suspect pada cuplikan wacana teks berita tersebut dianggap 
tidak santun karena memberikan kerugian kepada lawan tutur. Hal 
yang menyebabkan kalimat teks berita itu tidak santun yaitu kata 
suspect yang mengarah kepada 1 warga Kudus, kata ini mengarah 
pada kerugian dan tidak santun dikarenakan wilayah memiliki 
cangkupan yang luas 
Data (17): “Melihat perkembangannya, kami terus berinovasi dan  
Memberikan kemudahan lewat berbagai transaksi    
pembayaran sehari-hari termasuk soal urusan game” 
(Tribunjateng, 25 Februari 2020). 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di 





Inggris yaitu kata game. yang berarti permainan. Pada kata game 
dikatakan santun karena memberikan keuntungan lebih kepada 
lawan tutur. Hal yang menandakan keuntungan tersebut yaitu 
mengarah kepada kalimat memberikan kemudahan lewat 
berbagai transaksi pembayaran sehari-hari termasuk soal 
urusan game. 
Data (18): “Viral video emak-emak jambak dan tampar  
perempuan di  KRL setelah ditegur security” 
(Tribunjateng, 23 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di 
atas ditemukan penggunaan istilah asing yaitu kata security yang 
merupakan kata asing dari bahasa Inggris yang berarti penjaga 
keamanan atau satpam. Penggunaan kata security pada cuplikan 
wacana teks berita tersebut dianggap tidak santun karena dapat 
merugikan kepada pihak yang bersangkutan yaitu emak-emak 
dan perempuan yang ada di dalam video tersebut. Dalam teks 
berita tersebut terdapat kalimat viral video emak-emak jambak 
dan tampar perempuan hal yang menyebabkan kerugian yaitu 
kata viral video sehingga wajah emak-emak dan perempuan itu 
terlihat jelas dan telah tersebar luas di media sosial.  
Data (21): “Pelaku berinisial SA, salah satu kepala sekolah SMA   
swasta ini diduga melakukan tindakan tak senonoh 
kepada RA, yang tak lain adalah siswinya sendiri.” 






Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di 
atas ditemukan tuturan yang mengandung eufemisme berupa 
perifrasa yaitu kata tak senonoh yang berarti perbuatan kurang 
ajar atau mesum. Penggunaan kata singkatan inisial yang berupa 
nama pada cuplikan wacana berita tersebut yang berguna untuk 
menyamarkan atau merahasiakan identitas pelaku dan korban. 
Hal tersebut yang menyebabkan cuplikan teks berita itu 
dikatakan santun karena memberikan keuntungan baik untuk 
pelaku atau korban. Akan tetapi pada cuplikan teks berita 
tersebut juga bisa dikatakan tidak santun karena pihak korban 
yang merasa terbebani dan dirugikan oleh perbuatan yang 
dilakukan pelaku, lebih tepatnya pada kalimat pelaku berisinial 
SA salah satu kepala sekolah swasta ini diduga melakukan 
tindakan tak senonoh kepada RA.  
Data (25): “Boon Poh juga menekankan bahwa pihaknya akan  
terus mencari cara untuk mendistribusikan makanan 
kepada mereka. Sehingga ia kembali mengimbau 
agar warga kurang mampu ini pulang dan berdiam di 
rumah untuk sementara waktu.” (Tribunjateng, 23 
Maret 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di 
atas ditemukan data yaitu kata warga kurang mampu yang 
merupakan bentuk ungkapan eufemisme berupa perifrasa dan 





mampu pada teks berita tersebut dikatakan santun karena 
memberikan keuntungan lebih kepada lawan tutur dan tidak 
membebaninya. Hal yang menunjukkan keuntungan pada lawan 
tutur yaitu pada kalimat Boon Poh juga menekankan bahwa 
pihaknya akan terus mencari cara untuk mendistribusikan 
makanan kepada mereka. 
 
b. Skala Ketaklangsungan (Indirectness Scale) 
Skala ketaklangsungan menyangkut ketaklangsungan 
tuturan. Skala ini berupa rentangan ketaklangsungan tuturan 
sebagai indikator kesantunannya. Makna skala ketaklangsungan 
yaitu jika tuturan semakin tidak langsung maka semakin santunlah 
tuturan itu. Sebaliknya, jika tuturan semakin langsung maka 
semakin kurang santunlah tuturan itu. Adapun data yang telah 
diukur menggunakan skala ketaklangsungan (indirectness scale) 
pada berita surat kabar Tribunjateng.com bulan Februari-Maret 
2020 diantaranya adalah sebagai berikut:  
Data (2): “Rahayu Cahyaning Arafah, Boyolali 21 Juli 1999,   
islam, pelajar. Alamat Dk. Kacangan RT 004/002 Ds. 
Kacangan, Andong, Boyolali (MD).” (Tribunjateng, 10 
Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 





berupa singkatan dari Meninggal Dunia. Pada kata MD dikatakan 
tidak santun karena secara langsung mengarah kepada identitas 
korban yang tidak dirahasiakan yaitu Rahayu Cahyaning Arafah. 
Hal tersebut yang menyebabkan tidak santunnya wacana teks 
berita di atas. 
Data (4): “Positif corona, TKW WNI di Taiwan ini joget music  
tik-tok gemantung roso di RS, mbaknya santuy.” 
(Tribunjateng, 28 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada wacana teks berita terdapat kata 
TKW dan WNI merupakan bentuk ungkapan eufemisme berupa 
singkatan dari Tenaga Kerja Wanita dan Warga Negara 
Indonesia. Penggunaan kata TKW WNI dalam cuplikan wacana 
teks berita di atas secara tidak langsung sudah dikatakan santun 
karena tidak menyebutkan identitas TKW itu secara jelas hanya 
mengatasnamakan TKW WNI sehingga tidak menyinggung 
perasaan pihak tersebut. 
Data (6): “Selepas pesta miras ciu, remaja putri mabuk di  
semarang ini dianiaya pria hingga babak belur.” 
(Tribunjateng, 5 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata miras yang merupakan contoh kata eufemisme 
berupa singkatan berbentuk akronim. Kata miras berasal dari 
penyingkatan dari kata minuman dan keras. Dilihat dari cuplikan 





tidak menjelaskan identitas korban yang dianiaya yaitu remaja 
putri. 
Data (8): “Bupati Batang, Wihaji marah mendapat informasi  
oknum Disdukcapil melayani pungli cetak e-KTP.” 
(Tribunjateng, 2 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata pungli merupakan akronim dari gabungan kata 
pungutan liar. Pada kata pungli atau pungutan liar dianggap 
santun karena pada kata tersebut secara tidak langsung hanya 
tertuju pada oknum pelaku yang melakukan tindakan pungli saat 
pencetakan e-KTP di disdukcapil bukan seluruh pegawai yang 
berada di disdukcapil. Hal ini yang menyebabkan bahwa kata 
pungli dikatakan tidak santun. 
Data (10): “Waria bernama Mamat alias Faruk (31) adalah warga  
asli Madura yang mengontrak rumah di Banyumanik, 
Kota Semarang, itu mencuri gelang emas seberat Rp 
44,3 gram.”Tribunjateng, 5 Maret 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan data kata waria. Kata waria merupakan bentuk 
akronim dari gabungan suku kata dari wanita atau pria yang 
bersinonim dengan kata banci. Penggunaan kata waria dalam teks 
berita tersebut dikatakan tidak santun karena secara langsung 





dan alamat tempat tinggalnya yaitu pada kalimat waria bernama 
Mamat alias Faruk (31) adalah warga asli Madura sehingga hal 
ini yang menyebabkan kata waria dikatakan sebagai kata yang 
tidak santun. 
Data (11): “Demi sang cucu kesayangan nenek S nekat  
selundupkan HP ke lapas, akhirnya kena hukuman  
ini.” (Tribunjateng, 3 Maret 2020) 
  
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
kata lapas merupakan akronim dari kata Lembaga 
Pemasyarakatan yang bersinonim dengan kata bui, sel maupun 
penjara. Dalam cuplikan wacana teks berita tersebut memiliki 
makna yaitu seorang nenek yang berinisial S nekat melakukan 
selundupan HP ke lapas, hingga nenek berinisial S akhirnya 
terkena hukuman. Pada cuplikan wacana berita di atas secara tidak 
langsung sudah dikatakan santun karena tidak menyebutkan 
identitas nenek tersebut. 
Data (12): “Kepada Yth. Kepala pelaksana BPBD Kab.Demak  
mohon ijin melaporkan hasil assessment musibah 
orang  tersambar petir”. (Tribunjateng, 29 Maret 
2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata Yth. merupakan eufemisme berupa singkatan yang 
dibakukan dari kata yang terhormat. Pada penulisan tersebut 





penulisan yang baik dan benar dalam penulisannya tidak 
menggunakan kepanjangannya tetapi dengan kata Yth misalnya 
penulisan yang sering dilakukan dalam pembuatan surat-
menyurat. 
Data (13): “Siapa bilang pelaku tabrak lari yang menyebabkan  
Mas Pur (Loper Koran Difabel) meninggal di 
Kalibanteng Semarang sudah bertanggungjawab? 
Sampai saat ini belum ada itikad baik dari penabrak ke 
kepolisian maupun keluarga korban. Kini sopir itu 
buron polisi.” (Tribunjateng, 2 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana berita di atas 
terdapat kata difabel merupakan eufemisme yang berupa serapan. 
Kata difabel diserap dari bahasa Inggris yaitu dari kata different 
ability. Kata difabel pada data tersebut dikatakan tidak santun 
karena secara langsung penggunaan kata difabel mengarah kepada 
identitas korban yang tidak dirahasiakan yaitu pada kalimat tabrak 
lari menyebabkan mas Pur (loper koran difabel) meninggal di 
Kalibanteng Semarang. 
Data (19): “Para perempuan yang tinggal di bekas zona konflik  
di Srilanka kini harus berjuang untuk melunasi hutang 
mereka, bahkan sampai harus menjual ginjal untuk 
membayar para lintah darah.” (Tribunjateng, 15 
Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
terdapat kata lintah darat yang merupakan bentuk eufemisme 





yang berarti hewan penghisap darah dan kata lintah darat yang 
berarti rentenir.  Penggunaan kata lintah darat pada teks berita 
tersebut lebih mengarah kepada seorang rentenir. Secara langsung 
pada kalimat para perempuan yang tinggal di bekas zona konflik 
di Srilanka kini harus berjuang melunasi hutang mereka dikatakan 
tidak santun karena kalimat tersebut lebih mengarah kepada kata 
lintah darat. 
Data (20): “Seorang warga Kemijen Semarang meninggal seusai  
mengalami luka bakar parah. Ambar terbakar lantaran 
menyelamatkan dua keponakan dari kobaran api yang 
membakar rumahnya. Kini tulang punggung keluarga 
itu pun telah tiada.” (Tribunjateng, 15 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
ditemukan kata tulang punggung merupakan bentuk ungkapan 
eufemisme berupa metafora yang mempunyai dua makna yaitu 
kata tulang punggung yang berarti penyangga perekonomian 
keluarga dan kata tulang punggung yang berarti tulang penyangga 
tubuh yang terletak di punggung. Penggunaan kata tulang 
punggung pada teks berita tersebut dianggap kurang santun karena 
secara langsung mengarah kepada orang yang dituju yaitu Ambar 
terbakar lantaran menyelamatkan dua keponakan dari kobaran 
api. Penulisan tersebut menjadi tidak santun karena dengan 





menyebabkan identitas korban menjadi bahan pembicaraan 
masyarakat. 
Data (22): “Nyawa korban tak tertolong meski warga cepat  
mengevakuasi korban ke Pusat Kesehatan Masyarakat 




Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
terdapat ungkapan eufemisme yang mengandung perifrasa yaitu 
frasa nyawa korban tak tertolong yang digunakan untuk 
menggantikan kata mati. Secara tidak langsung frasa tersebut 
dikatakan santun karena dalam cuplikan berita tersebut tidak 
menyebutkan inisial identitas korban sehingga pihak keluarga 
tidak tersinggung perasaannya.  
Data (23): “Sesosok mayat pria lanjut usia tergantung di  
jembatan Jalan Yos Sudarso, Kecamatan Serengan, 
Kota Solo.” (Tribujateng, 2 Maret 2020) 
 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di atas 
terdapat ungkapan eufemisme berupa perifrasa yaitu kata lanjut 
usia yang bersinonim dengan kata tua. Dalam penulisan teks 
berita tersebut penggunaan kata lanjut usia secara tidak langsung 







Data (24): “Berdasarkan informasi yang ia bagikan, ini  
merupakan keluarga Samiyono yang mempunyai 
seorang istri dan tiga anaknya yang menderita 
gangguan mental.” (Tribunjateng, 7 Februari 2020) 
 
Berdasarkan data pada cuplikan wacana teks berita di 
atas ditemukan kata gangguan mental yang merupakan ungkapan 
eufemisme berupa perifrasa dan bersinonim dengan kata depresi 
atau gila. Penggunaan kata tersebut dikatakan tidak santun 
karena secara langsung mengarah kepada identitas keluarga 
Samiyono yang tidak dirahasiakan sehingga menyebabkan kata 
tersebut dikatakan tidak santun. 
 
C. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMP 
Dalam sebuah proses kegiatan pembelajaran guru hendaknya 
menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan 
pembelajaran yakni seperti mengadakan diskusi kelompok, mendorong 
peserta didik agar aktif dalam mengemukakan pendapat atau pertanyaan 
dan memberikan tugas individu ataupun kelompok. Berdasarkan 
Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran bahasa Indonesia di SMP yang 
mengungkapkan tentang bentuk eufemisme pada berita surat kabar 
Tribunjateng.com edaran bulan februari-maret tahun 2020 dan diukur 





dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII semester ganjil. 
Kompetensi dasar 4.1 yaitu menyimpulkan isi dari berita (membanggakan 
dan memotivasi) yang dibaca dan didengar. Implikasi pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMP tentang bentuk ungkapan eufemisme yang 
diukur dengan skala kesantunan berbahasa dapat digunakan sebagai 
alternatif pembelajaran bahasa Indonesia untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan peserta didik dalam penulisan berita dan sebagai acuan 
pendidik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Acuan tersebut 
didasarkan pada kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Bentuk ungkapan eufemisme berbeda jenisnya sehingga peserta didik 
dapat membedakan dan mengelompokkan jenis ungkapan tersebut sebagai 
acuan dalam penulisan atau penyimpulan terhadap isi berita. 
Materi implikasi pembelajaran ini terdapat dua materi yang sesuai  
dengan kompetensi dasar (KD) yaitu: 
1. Pengertian teks berita 
Berita merupakan suatu peristiwa yang terjadi di kehidupan 
masyarakat sehari-hari yang kemudian ditunjukkan kepada khalayak 
umum dengan informasi yang sudah ditemukan oleh wartawan. Sebuah 
informasi yang baru yang dipilih oleh wartawan lalu dimuat dalam 
surat kabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makna sehingga 







2. Pengertian teks berita 
Berita merupakan suatu peristiwa yang terjadi di kehidupan 
masyarakat sehari-hari yang kemudian ditunjukkan kepada khalayak 
umum dengan informasi yang sudah ditemukan oleh wartawan. Sebuah 
informasi yang baru yang dipilih oleh wartawan lalu dimuat dalam 
surat kabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makna sehingga 
menarik minat bagi pembaca. 
3. Penyimpulan Isi Berita 
Kesimpulan berita adalah kata-kata akhir dari suatu uraian 
yang memuat unsur-unsur berita dengan rumusan yang lebih ringkas. 
Dengan demikian kesimpulan tentang isi berita harus memanfaatkan 
ringkasan sebelumnya terhadap pokok-pokok informasi. 
Berikut langkah menyimpulkan isi berita. 
a. Mendengarkan berita dengan penuh konsentrasi. 
b. Mencatat pokok-pokok berita. 
c. Menyajikan pokok-pokok berita menjadi kalimat. 
d. Menyimpulkan isi berita berdasarkan pokok-pokok berita. 








4. Tanggapan Terhadap Isi Berita 
Tanggapan terhadap isi berita merupakan pernyataan berbentuk 
lisan atau tulisan yang bertujuan untuk menanggapi atau menjelaskan 
suatu hal yang sebelumnya disampaikan/dilakukan pihak lain. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika menyampaiakan 
tanggapan yaitu: 
a. Tanggapan harus berhubungan dengan masalah yang sedang 
dibicarakan. 
b. Tanggapan dapat mempercepat pemahaman masalah. 
c. Tanggapan tidak mengulangi pendapat yang pernah disampaikan 
orang lain. 
d. Tanggapan disampaikan dengan kalimat yang tepat. 
e. Tanggapan disampaikan dengan sikap terbuka dan sopan. 








Aspek-aspek tanggapan terhadap isi berita 
Isi/Struktur berita Bahasa berita 







1. Perhatikan teks berita pada gambar berikut berikut dan bacalah 
dengan seksama! 
Gambar 4.1 Soal teks berita 
2. Berikan kesimpulan mengenai berita di atas menurut pendapatmu 
yang sesuai dengan bentuk ungkapan eufemisme yang diukur 
dengan skala kesantunan berbahasa! 
3. Berilah tanggapan isi berita di atas yang sesuai dengan ungkapan 
eufemisme! 
Jawaban: 
2. Berita tersebut menginformasikan tentang terjadinya kecelakaan 
antara truk bermuatan kemiri dan bus pariwisata PO. TKP berada 






mengantuk. Adapun korban yang MD akibat terjepit dan luka di 
kepala.  Dalam penulisan berita di atas menggunakan ungkapan 
eufemisme yang berupa singkatan inisialen yaitu kata MD. Kata 
tersebut kepanjangan dari kata meninggal dunia dan bersinonim 
dengan kata tewas. Penggunaan kata MD dalam penulisan berita 
tersebut dianggap halus dibandingkan dengan kata tewas yang 
dapat menyinggung perasaan pihak yang ditinggalkan korban. Jika 
diukur menggunakan skala kesantunan berbahasa kata MD 
termasuk skala kerugian-keuntungan karena kata MD sudah 
dikatakan santun sehingga tidak membebani dan merugikan mitra 
tutur. 
3. Menurut saya sesuai dengan aspek bahasa terutama penggunaan 
kalimat yang disampaikan dalam berita di atas sudah cukup jelas 
sehingga pendengar atau pembaca mudah untuk memahami 
informasi yang disampaikan oleh penyampai berita tersebut. 
Dalam penggunaan eufemisme terhadap kesantunan berbahasa isi 
berita di atas sudah baik karena sudah jelas dan terdapat singkatan 
yang mudah dipahami pembaca seperti kata MD yang berarti 
meninggal dunia, kata TKP yang berarti tempat kejadian perkara. 
Data yang diperoleh berdasarkan yang sudah dibaca dan dicari 






februari-maret tahun 2020. Peneliti menemukan banyak data yang 
mengandung bentuk ungkapan eufemisme terhadap kesantunan 
berbahasa. Tujuan pembelajaran ini agar para siswa mempunyai 
wawasan ilmu pengetahuan yang luas mengenai bahasa Indonesia 
terutama dalam kajian penulisan berita sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan referensi ketika akan menyimpulkan dan memberikan 
tanggapan terhadap isi berita tersebut. Akan tetapi tujuan pembelajaran 
tersebut juga harus sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menerapkan metode dan strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik terutama dalam 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
penggunaan eufemisme terhadap kesantunan berbahasa pada berita surat 
kabar Tribunjateng.com edaran bulan februari-maret tahun 2020 maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan bentuk ungkapan eufemisme pada berita surat kabar 
Tribunjateng.com edaran bulan februari-maret tahun 2020 ada lima 
jenis diantaranya: (1) penggunaan singkatan dalam bagian ini 
kejelasan dan singkatan terbagi menjadi tiga bagian yaitu inisialen, 
akronim, dan bentuk dibakukan. (2) penggunaan serapan, (3) 
penggunaan istilah asing, (4) penggunaan metafora, dan (5) 
penggunaan perifrasa. Dari hasil penelitian ini ditemukan dua puluh 
lima data yang telah dipersentasikan yaitu  penggunaan singkatan 
ada dua belas data yang masing-masing terbagi atas inisialen 
ditemukan lima data dengan persentase 20%, akronim ditemukan 
enam data dengan persentase 24%, dan bentuk dibakukan 
ditemukan satu data dengan persentase 4%, penggunaan serapan 
ditemukan tiga data dengan persentase 12%,  penggunaan istilah 
asing ditemukan tiga data dengan persentase 12%, penggunaan 
metafora ditemukan dua data dengan persentase 8%, dan 








Semua data tersebut sudah dianalisis sesuai dengan prosedur 
penelitian yang telah ditentukan. 
2. Dari hasil data penggunaan bentuk ungkapan eufemisme pada berita 
surat kabar Tribunjateng.com edaran bulan februari-maret tahun 
2020 ada lima jenis diantaranya: (1) penggunaan singkatan dalam 
bagian ini kejelasan dan singkatan terbagi menjadi tiga bagian yaitu 
inisialen, akronim, dan bentuk dibakukan. (2) penggunaan serapan, 
(3) penggunaan istilah asing, (4) penggunaan metafora, dan (5) 
penggunaan perifrasa. Dari semua data tersebut kemudian dilakukan 
pengukuran dengan menggunakan skala kesantunan berbahasa yaitu 
skala kerugian-keuntungan (Cost-benefit scale) yang menghasilkan 
data sebanyak dua belas data dengan persentase 48% dan skala 
ketaklangsungan (indirectness scale) yang menghasilkan data 
sebanyak tiga belas data dengan persentase 52%. Semua data diukur 
dan dianalisis sesuai dengan prosedur penelitian yang telah 
ditemukan. 
3. Implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP dari 
penelitian ini dapat memberikan alternatif belajar peserta didik 
tentang materi teks berita terutama akan menambah kosakata dalam 
pemilihan bahasa yang akan digunakan dalam penulisan berita dan 
dapat membantu pendidik dalam pembelajaran berita pada kelas 
VIII semester ganjil dengan kurikulum 2013 serta kompetensi dasar 





memotivasi) yang dibaca dan didengar. Peserta didik akan lebih 
mudah mengetahui dan memahami tentang materi penyimpulan dan 
menanggapi isi berita karena dari penelitian ini telah mendapatkan 
hasil  yang berupa data dari berita surat kabar Tribunjateng.com 
dengan menggunakan ungkapan yang lebih halus dan santun. 
 
B. Saran 
1. Bagi guru bahasa Indonesia hendaknya memberi ilmu pengetahuan 
yang lebih tentang penggunaan eufemisme terhadap kesantunan 
berbahasa kepada peserta didiknya. Pemberian yang dilakukan oleh 
guru agar peserta didik lebih menguasai dan dapat diterapkan ketika 
akan menulis sebuah berita, menyimpulkan berita, ataupun 
memberikan tanggapan berita tersebut supaya paham akan kata yang 
kiranya pantas digunakan atau tidak. Kemudian guru  harus merubah 
strategi pembelajaran bahasa Indonesia lebih kreatif dan inovatif 
agar materi tentang berita dapat tersampaikan dengan baik, tidak 
membosankan, dan memotivasi peserta didik. 
2. Bagi siswa, dari penelitian ini hendaknya peserta didik dapat melihat 
data-data hasil penelitian sebagai bahan referensi apabila akan 
memasuki materi pembelajaran tentang teks berita sehingga ketika 
belajar menulis atau membaca berita dapat memahami mengenai 





3. Bagi peneliti lain khususnya dalam bidang bahasa Indonesia dapat 
digunakan sebagai bahan referensi penelitian lebih lanjut akan tetapi 
hendaknya meneliti dengan objek yang berbeda. Dari hasil yang 
sudah peneliti temukan masih banyak penelitian bahasa lainnya yang 
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 20…/20… 
Kompetensi Inti 
 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,  
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,  
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah  
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 



































4.1    Menyimpulkan 












W + 1H) 










terhadap isi berita 
 
 Mengamati teks 
berita, baik yang 
diperdengarkan 
atau ditayangkan 














n unsur- unsur teks 
berita yang dibaca 




























 Struktur teks 
berita 
- Kepala berita 
(lead) 
- Tubuh berita 








 Membaca berbagai 
sumber untuk 
memahami struktur 












 Mendata objek dari 
berbagai sumber 
tentang berita, bahan, 
dan cara/langkah-
langkah kegiatan 
yang disusun menjadi 
teks berita 






 Membacakan teks 












 Pengertian dan 
Teks iklan, 
slogan, poster 
 Unsur-unsur teks 





 Mendata informasi isi 
dan unsur–unsur yang 
terdapat pada iklan, 
slogan, atau poster 
 Menelaah dan 
membedakan unsur-








4.3 Menyimpulkan isi 






 Menceritakan kembali 
iklan 
 Mendiskuskan 
simpulan isi teks iklan, 
slogan, atau poster 
 Mempresentasikan isi 
teks iklan, slogan, atau 
poster 
 
















poster secara lisan 
dan tulis 
 
 Unsur-unsur iklan, 
slogan, dan poster 
 Cara menyusun 




ciri atau komponen 
dan kebahasaan teks 
iklan, slogan, atau 
poster berdasarkan 







slogan atau poster 
 Merumuskan konteks 
iklan, slogan, atau 




 Menulis iklan, 
slogan, atau poster 
berdasarkan 
































 Pengertian teks 
eksposisi 



















 Mendata dan 
merumuskan unsur-
unsur teks eksposisi 
yang meliputi gagasan 
dan fakta dan pola 
pengembangannya 





 Menelaah dan 
informasi isi teks 
sesuai dengan bagian-
bagian teks eksposisi 
 Menyimpulkan isi teks 
eksposisi hasil diskusi 
 
 



















           hidup, kondisi 




 Struktur teks 
eksposisi 












bahasa teks ekspoisi 
 Menyusun kerangka 
teks ekspoisi 
berdasarkan struktu, 
kaidah bahasa, ciri 




yang akan ditulis 








budaya, dll) secara 








3.7 Mengidentifikasi  
            unsur- unsur  
            pembangun teks  
            puisi yang  
           diperdengarkan atau    
           dibaca 
 
 
4.7 Menyimpulkan  
            unsur- unsur   
            pembangun dan  
            makna teks puisi  
            yang  
            diperdengarkan atau  
            dibaca 
 
3.8       Menelaah unsur  
            unsur pembangun  
            teks puisi  
            (perjuangan,  
            lingkungan hidup,  
            kondisi sosial, dan  
            lain-lain) yang  
            diperdengarkan atau  
            dibaca 
 
 
 Pengertian teks puisi 
 Unsur-unsur 
pembentuk teks puisi 


























model teks puisi 
 Merumuskan 
pengertiaan puisi 
 Mendiskusikan isi 





dan jenis- jenisnya 










 Mengidentifikasi isi, 
penggunaan bahasa, 
kata-kata (konotasi 








4.8 Menyajikan  
            gagasan, perasaan,  
            pendapat dalam  
            bentuk teks puisi  
            secara tulis/lisan  
            dengan  
            memperhatikan  
            unsur- unsur  
            pembangun puisi 
 




 Menulis puisi 
berdasarkan 
konteks 
 Membacakan puisi 
yang ditulis dan 
menanggapinya 
 
3.9 Mengidentifikasi  
            informasi dari teks  
            ekplanasi berupa  
            paparan kejadian  
            suatu fenomena  
            alam yang  
            diperdengarkan atau  
            dibaca dengan  
            memperhatikan  
            struktur, unsur  
            kebahasaan, dan isi  
            secara tertulis 
4.9 Meringkas isi teks  
            eksplanasi yang  
            berupa proses  
            terjadinya suatu  
            fenomena dari  
            beragam sumber  
            yang didengar dan   
            dibaca 
3.10     Menelaah teks  
            eksplanasi berupa  
            paparan kejadian  
            suatu fenomena  
            alam yang  
            diperdengarkan atau  




 Pengertian teks 
eksplanasi 



















 Ragam isi teks 
eksplanasi 
 Struktur teks 
eksplanasi 














 Mendata gagasan 
umum dam teks 
eksplanasi 
























4.10 Menyajikan   
            informasi, data  
            dalam bentuk teks  
            eksplanasi proses  
            terjadinya suatu  
            fenomena secara  
            lisan dan tulis  
            dengan  
            memperhatikan  
            struktur, unsur  
            kebahasaan, atau  







bahan menulis teks 
eksplanasi 
 Menulis teks 
eksplanasi sesuai 
dengan kerangka/pola 
yang telah dirancang 





3.11 Mengidentifikasi i 
            nformasi pada teks   
            ulasan tentang  
            kualitas karya (film,  
cerpen, puisi, 





4.11 Menceritakan  
            kembali isi teks   
            ulasan tentang  
            kualitas karya (film,  
            cerpen, puisi, novel,  
            karya seni daerah)  
            yang dibaca atau  
            didengar 
 








dalam teks ulasan. 
 
 Mengamati suatu 
model teks ulasan 
Berdiskusi tentang 
pengertian dan macam-
macam isi teks ulasan 
 Mendiskusikan 














karya, benda pada 








3.12 Menelaah struktur 
dan kebahasaan 
teks ulasan (film, 
cerpen, puisi, 








puisi, novel, karya 
seni daerah, dll.) 
dalam bentuk teks 
ulasan secara lisan 













hal positif atas 
permasalahan 
aktual dari teks 
persuasi  
 




























dan is teks 
persuasi 
 Ajakan-ajakan 







dan isi teks ulasan 
produk, karya, atau 
benda 
 Mendata keunggulan 
dan 
kelemahan/kekuranga
n produk, karya, atau 
benda tertentu sebagai 
bahan menulis teks 
ulasan 




kaidah bahasa, dan 
data produk, karya, 
atau benda 








model teks persuasi 
 Berdiskusi tentang 












           (lingkungan hidup,  
           kondisi sosial,  
           dan/atau keragaman  
           budaya) yang  
           didengar dan dibaca. 





















terdapat pada teks 
persuasi sesuai 
dengan bagian-
bagian teks persuasi 
 Menyimpulkan cara 
menyajikan 
informasi isi teks 
persuasi 
 
3. 14  Menelaah struktur 
dan kebahasaan 











budaya, dll) dari 
berbagai sumber 
 
 Struktur dan unsur 






















yang perlu diangkat 
untuk diberi 
masukan sebagai 
bahan menulis teks 
persuasi 











yang didengar dan 
dibaca 












gagasan utama, alasan 
dan bukti, saran, 
arahan, atau ajakan, 
serta unsur kebahasaan 
yang digunakan 
 Menulis teks persuasi 
sesuai dengan 
memperhatikan 


























 Unsur-unsur teks 
drama 
 Penjelasan isi drama 
 Tanggapan atas drama 
 
 Memperhatikan 






unsur dan isi drama 
 Mengidentifikasi isi 
drama 
 Menanggapi dan 
melaporkan secara 
lisan dan/atau tulis 













4.16 Menyajikan drama 
dalam bentuk 
pentas atau naskah 
 
 Karakteristik teks 
drama berdasar-
kan struktur dan 
kaidahnya 
 Cara menulis 
naskah drama dari 
karya yang sudah 









drama dan kaidah 
kebahasaan teks 
drama 
 Mendiskusikan cara 
menulis teks drama 
dan penyajiannya 









3.17 Menggali dan 
menemukan 
informasi dari 
buku fiksi dan 
nonfiksi yang 
dibaca 
4.17 Membuat peta 
konsep/garis 










 Informasi buku 
melalui indeks 






informasi dan peta 
konsep alur dalam 
buku fiksi dan 
nonfiksi 
 Membuat peta konsep 
alur dari buku fiksi 
dan nonfiksi 
 Mempresentasikan 
informasi peta konsep 
alur buku fiksi dan 
nonfiksi 
 
3.18 Menelaah unsur 
















 Daya tarik bacaan 





dalam buku fiksi 
 Membuat tanggapan 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   :  
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok     : Teks Berita 
Alokasi Waktu  :2 Minggu x 4 Jam pelajaran @ 45 Menit 
A. Kompetensi Inti 
 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,  
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 














4.1  Menyimpulkan isi dari berita 
(membanggakan dan 
memotivasi) yang dibaca dan 
didengar 
4.1.1 Mendiskusikan langkah-langkah 
4.1.2 Menentukan pokok-pokok/unsur-
unsur berita  
4.1.3 Merumuskan 
ringkasan/kesimpulan unsur-unsur 
teks berita yang dibaca  
4.1.4 Menanggapi isi berita 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menguasai materi teks berita dengan menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, responsive, kerjasama, toleran, damai, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi -aktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam serta atas berbagai permasalahan serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,  
3. berdasarkan pengetahuan factual yang penting untuk dijadikan sebuah teks 
berita dengan hasil baik tertulis ataupun lisan. 
4. Mengidentifikasi informasi permasalahan teknologi, seni budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian materi teks anekdot yang 
spesifik sesuai dengan  bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
D. Materi pembelajaran 
Isi pokok teks berita: 





 Unsur-unsur berita 
 Menyimpulkan teks berita 
 Menanggapi isi berita  
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific Learning 
Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 
 
F. Media/alat, Bahan 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 lembar penilaian 
 Cetak: buku, modul 
 Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran, dan penutur nativ. 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis, buku. 
 Laptop & infocus 
 Audio: video. 
 Proyeksi visual diam: OUT dan film bingkai. 
 Proyeksi audio visual: film dan bingkai (slide) bersuara. 
 Audio visual gerak: VCD, DVD, dan W. 
 Visual gerak: film bisu. 
 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 
 Komputer 
G. Sumber Belajar  
1. Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia, Kelas 
VIII, Kemendikbud, tahun 2017 
2. Pengalaman peserta didik dan guru 







H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
yaitu : materi pembelajaran kelas vii 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
“Apa yang kalian ketahui tentang teks berita?” 
“Apa saja ciri-ciri yang terkandung di dalam teks 
berita?” 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan 
baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 







Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
menjelaskan tentang materi : teks berita 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar (kelompok belajar 
terdiri dari 4-5 anak). 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 



















gambar yang akan 
disajikan, dan Peserta 







Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian 
pada topik materi teks 
berita : dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau 
dengan alat)  
Menayangkan 
gambar/foto/video 
tentang materi teks berita  




 lembar kerja materi 
teks berita 
 pemberian contoh-
contoh materi teks 
berita untuk dapat 
dikembangkan 
peserta didik, dari 
media interaktif, dsb 
 Membaca (dilakukan di 
rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran 
berlangsung),  
membaca materi teks 
berita dari buku paket 
atau buku-buku 










pemberian materi teks 
berita oleh guru 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar 
kegiatan secara garis  
besar/global tentang 
materi pelajaran  
mengenai materi teks 
berita untuk melatih 
kesungguhan, ketelitian, 
mencari informasi.  
 Menulis, 
Peserta didik menulis 
resume tentang apa yang 
telah dibaca, diamati dan 
didengarkan sebagai 
pembiasaan dalam 






















gambar yang disajikan 
dan akan dijawab 
melalui kegiatan 
belajar, contohnya :  
 Mengajukan 
pertanyaan tentang 
materi teks berita yang 
tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau 
pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual 
sampai ke  pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk 







Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Apa yang dimaksud 
dengan teks berita? 
 Terdiri dari apakah 
teks berita  tersebut? 
 Seperti apakah teks 
berita tersebut? 
 Apa fungsi teks berita 
tersebut? 
 Bagaimana teks 
berita itu bekerja? 
 Bagaimanakah materi 
teks berita itu 
berperan dalam 
kehidupan sehari-hari 











informasi yang relevan 
untuk menjawab 











Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
berita yang sedang 
dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan 
dan mencoba 
menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain 
selain buku teks,  
mencari dan membaca 
berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan 
dan pemahaman tentang 




pertanyaan atas hal-hal 
yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca 
yang akan diajukan 
kepada guru berkaitan 
dengan materi teks berita 
yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya 







Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
berkaiatan dengan materi 
teks berita yang telah 
disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru 
COLLABORATION 
(KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam 
beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru 
secara bersama-sama 
membahas contoh dalam 
buku paket mengenai 





informasi tentang materi 
teks berita yang telah 
diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan 
yang rapi dan 
menggunakan bahasa 









Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
mengkomunikasikan 
secara lisan atau 
mempresentasikan materi 
teks berita sesuai dengan 
pemahamannya 
 Saling tukar informasi 
tentang  materi teks 
berita dengan ditanggapi 
aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, 
dengan menggunakan 
metode ilmiah yang 
terdapat pada buku 
pegangan peserta didik 
atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan 
cermat untuk 
mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat 








Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
melalui berbagai cara 
yang dipelajari, 
mengembangkan 
kebiasaan belajar dan 










Peserta didik dalam 
kelompoknya 
berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan 
dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data 
dari materi teks berita 
yang sudah dikumpulkan 
/ terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi dari 
materi teks berita yang 
sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi 





Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
 Peserta didik 
mengerjakan beberapa 









pengamatannya dan  
memverifikasi hasil 
pengamatannya 
dengan data-data atau 
teori pada buku 
sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi 
yang bersifat mencari 
solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda 







Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta 
deduktif dalam 
membuktikan tentang 
materi : teks berita, 
antara lain dengan: 
Peserta didik dan guru 
secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-
soal yang telah dikerjakan 










 Menyampaikan hasil 
diskusi  tentang materi 
teks berita berupa 
kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media 
lainnya untuk 
mengembangkan sikap 










 Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok secara 
klasikal tentang mteri : 
teks berita 
 Mengemukakan  
pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan tentanag 
materi teks berita dan 
ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi 
tentang materi teks berita 
yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi 




 Menyimpulkan tentang 
point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan 








Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
tertulis tentang teks 
berita. 
 Menjawab pertanyaan 
tentang teks berita yang 
terdapat pada buku 
pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang 
belum dipahami, atau 
guru melemparkan  
beberapa pertanyaan 
kepada siswa berkaitan 
dengan materi teks berita 
yang akan selesai 
dipelajari 
 Menyelesaikan  uji 
kompetensi untuk materi 
teks berita yang terdapat 
pada buku pegangan 
peserta didik atau pada 
lembar kerja yang telah 
disediakan secara 
individu untuk mengecek 
penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran teks berita berlangsung, guru 






Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
meliputi sikap: menumbuhkan keimanan dan 
ketaqwaankepada Tuhan yang Maha Esa, Kecintaan 
terhadap sesama manusia, disipli, percaya diri, 
bertanggung jawab, jujur, rasa ingin tahu tinggi,  peduli 
terhadap lingkungan sekitar, dan kemampuan dalam 
menciptakan suatu barang yang bernilai serta berguna 
bagi dirinya maupun masyarakat.  
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran teks berita yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi 
pelajaran teks berita yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja yang harus mempelajarai 
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 
dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa untuk materi pelajaran teks berita. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerjadengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut 
peringkat, untuk penilaian tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerjapada materi pelajaran teks 
berita. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran 







Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu: teks 
berita 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
“Apa yang kalian ketahui tentang menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita?” 
“Bagaimana cara mengetahui menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita?” 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 








Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi menyimpulkan  dan menanggapi isi berita  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu.  
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 















pada topik materi  
menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita 







Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Melihat (tanpa atau 
dengan alat)  
Menayangkan 
gambar/foto/video tentang 
materi menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita 




 lembar kerja materi 
menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita  
 pemberian contoh-
contoh materi 
menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita 
untuk dapat 
dikembangkan peserta 
didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca (dilakukan di 




menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita dari 





Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 






menyimpulkan  dan 




kegiatan secara garis 
besar/global tentang 
materi pelajaran  
mengenai materi  
menyimpulkan  dan 





Peserta didik menulis 
resume tentang apa yang 
telah dibaca, diamati dan 
didengarkan sebagai 
pembiasaan dalam 
membaca dan menulis 
(Literasi) 



















gambar yang disajikan 
dan akan dijawab 
melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan 
tentang materi 
menyimpulkan  dan 
menanggapi isi berita 
yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai 
ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan 






Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya 
: 
 Apa yang dimaksud 
dengan menyimpulkan 
dan menanggapi isi 
berita? 
 Terdiri dari apakah 
maksud menyimpulkan 
dan menanggapi isi 
berita tersebut? 
 Seperti apakah 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
tersebut? 




 Bagaimanakah materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
itu berperan dalam 
kehidupan sehari-hari 















informasi yang relevan 
untuk menjawab 








menanggapi isi berita 
yang sedang dipelajari 
dalam bentuk 
gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan 
dan mencoba 
menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain 
selain buku teks,  
mencari dan membaca 
berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan 
dan pemahaman tentang 





Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
menanggapi isi berita 
yang sedang dipelajari 
 Aktivitas 
menyusun daftar 
pertanyaan atas hal-hal 
yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca 
yang akan diajukan 
kepada guru berkaitan 
dengan materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab 
dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan 
berkaiatan dengan materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang tekah disusun dalam 




Peserta didik dibentuk dalam 
beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 





Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
secara bersama-sama 
membahas contoh dalam 
buku paket mengenai 
materi menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
 Mengumpulkan 
informasi 
mencatat semua informasi 
tentang materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 
 Mempresentasikan ulang  
Peserta didik 
mengkomunikasikan 
secara lisan atau 
mempresentasikan materi  
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
sesuai dengan 
pemahamannya 
 Saling tukar informasi 






Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
menanggapi isi berita 
dengan ditanggapi aktif 
oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan 
menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat 




melalui berbagai cara yang 
dipelajari, 
mengembangkan 
kebiasaan belajar dan 















Peserta didik dalam 
kelompoknya 
berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan 
dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data 
dari materi menyimpulkan 
dan menanggapi isi berita 
yang sudah dikumpulkan / 
terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi dari 
materi menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang sudah dikumpulkan 
dari hasil 
kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan 
mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung 
dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 





Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
beberapa soal mengenai 
materi menyimpulkan dan 











data-data atau teori 
pada buku sumber 
melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi 
yang bersifat mencari 
solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang 
bertentangan untuk 
mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan 





Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
deduktif dalam 
membuktikan tentang 
materi : menyimpulkan 
dan menanggapi isi berita 
antara lain dengan : 
Peserta didik dan guru 
secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-
soal yang telah dikerjakan 






Peserta didik berdiskusi 
untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil 
diskusi  tentang materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk 
mengembangkan sikap 










Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
diskusi kelompok secara 
klasikal tentang mteri : 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
Mengemukakan  pendapat  
atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita dan 
ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi 
tentang materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang dilakukan dan 





 Menyimpulkan tentang 
point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa: Laporan 







Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
menanggapi isi berita 
Menjawab pertanyaan 
tentang menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang 
belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi 
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang akan selesai 
dipelajari 
 Menyelesaikan  uji 
kompetensi untuk materi  
menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan 
secara individu untuk 
mengecek penguasaan 







Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
Catatan : 
Selama pembelajaran menyimpulkan dan menanggapi isi 
berita berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: menumbuhkan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, Kecintaan 
terhadap sesama manusia, disipli, percaya diri, bertanggung 
jawab, jujur, rasa ingin tahu tinggi,  peduli terhadap 
lingkungan sekitar, dan kemampuan dalam menciptakan suatu 




Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran menyimpulkan dan menanggapi isi berita 
.Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi 
pelajaran menyimpulkan dan menanggapi isi berita 
yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa untuk materi pelajaran menyimpulkan dan 
menanggapi isi berita 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek 
/produk /portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 







Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
materi pelajaran menyimpulkan dan menanggapi isi 
berita  
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran 
menyimpulkan dan menanggapi isi berita kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
 
I.  Instrumen Penilaian 
1. Instrumen penilaian sikap 
No Nama Siswa 








BS JJ TJ DS 
1         
2         
  
Keterangan: 
• BS: Bekerja Sama 
• JJ: Jujur 
• TJ: Tanggun Jawab 
• DS: Disiplin 
Keterangan: 
Nilai:      Skor Perolehan  
 
             ----------------  X 100 = ................ 
 
Kode nilai / predikat: 
85, 01 – 100, 00 = Sangat Baik (SB) 
75, 01 – 85, 00 = Baik (B) 
50, 01 – 75, 00 = Cukup (C) 
00, 00 – 50, 00 = Kurang (K) 
 
 
2. Intrumen penilaian pengetahuan 





 Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan 
Praktek diskusi teks berita 
 Penilaian Aspek Pelafalan 
 
3. Instrumen penilaian penugasan  
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta 
didik 
b. Peserta didik meminta tanda tangan guru sebagai bukti bahwa mereka 
telah mengerjakan tugas dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas yang telah dikerjakan 
untuk mendapatkan penilaian 
 
 Keterangan: 
Nilai:      Skor Perolehan  
 
             ----------------  X 100 = ................ 
            
4. Instrumen penilaian diri 
Catatan: 
1. Skor penilaian YA = 100 dan TIDAK = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 
100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (jumlah 
skor : skor maksimal) x 100 = … 
4. Kode nilai / predikat: 
85, 01 – 100, 00 = Sangat Baik (SB) 
75, 01 – 85, 00 = Baik (B) 
50, 01 – 75, 00 = Cukup (C) 
00, 00 – 50, 00 = Kurang (K) 
 
5. Instrumen penilaian teman sebaya 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 
Catatan: 
1. Skor penilaian YA = 100 dan TIDAK = 50 untuk pernyataan yang 
positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, YA = 50 dan TIDAK 
= 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 
= 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (jumlah 
skor : 500) x 100 = … 
4. Kode nilai / predikat: 
85, 01 – 100, 00 = Sangat Baik (SB) 





50, 01 – 75, 00 = Cukup (C) 
00, 00 – 50, 00 = Kurang (K) 
 
6. Instrumen Penilaian Keterampilan 
 
Kriteria penilaian (skor) 
100 = Sangat Baik 
75 = Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah 
skor maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Nilai:      Skor Perolehan 
-------------------------   X 100 = ................  
   100 
7. Instrumen Penilaian Diskusi 
Keterangan: 
100 = Sangat Baik 
75 = Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 
 
8. Instrumen Penilaian Akhir 
Keterangan: 
- Penilaian Proyek  
- Penilaian Produk  
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, 
seperti catatan, PR, dll 
Nilai:      Skor Perolehan Akhir 
 
             ----------------  X 100 = ................ 
 
               100 
J. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya 
sebagai berikut : 
a. Carilah sebuah berita terbaru di internet! 
b. Perhatikan kesesuaian penggunaan unsur teks berita! 







Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal 
pengayaan sebagai berikut:  
a. Membaca buku-buku dan artikel tentang teks berita.  
b. Mencari informasi secara online tentang teks berita. 
c. Mengamati secara langsung mengenai berita yang ada di lingkungan 
sekitarmu.  
d. Tuliskan berita sesuai unsur-unsur 5W+1H! 
e. Berilah tanggapan terhadap berita tersebut!    
 
Tegal, Januari 2020 
 
Mengetahui,     
Kepala Sekolah,     Guru Mata Pelajaran, 
 
 
(………………….)     (…………………..) 
       
 














Lampiran 3.  
Data Bentuk Ungkapan Eufemisme dalam Berita Surat Kabar 
Tribunjateng.com Edaran Bulan Februari-Maret 2020 






















































































































































































E. Penggunaan Perifrasis 
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